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ABSTRAK 
 

Fadillah Putri Mawardani. Perjanjian Sewa Menyewa Mobil Rental Dalam Upaya 
Penyelesaian Wanprestasi Di Kota Makassar (Perspektif Hukum Ekonomi Islam) 
(dibimbing oleh Hj. Muliati dan H. Suarning) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyelesaian wanprestasi terhadap 

perjanjian sewa menyewa mobil rental di Celebes Rent Car Kota Makassar. Terdiri 

dari 3 (tiga) permasalahan, yaitu: 1)Bagaimana bentuk-bentuk wanprestasi yang 

dilakukan oleh penyewa mobil rental di Celebes Rent Car Kota Makassar? 

2)Bagaimana penyelesaian wanprestasi terhadap perjanjian sewa menyewa mobil 

rental di Celebes Rent Car Kota Makassar? 3)Bagaimana perspektif hukum Islam 

terhadap penyelesaian wanprestasi dalam perjanjian sewa menyewa mobil Rental di 

Celebes Rent Car Kota Makassar?  
Penelitianiini menggunakanijenis penelitianikualitatif (qualitativeiresearch) 

yangibersifat analisis-deskriptifiyang artinyaipenelitianiini berupayaimendeskripsikan, 
mencatat, imenganalisis, idan menginterpretasikaniapa yangiditeliti, melaluiiobservasi, 
wawancaraidan mempelajariidokumentasi. iAdapun sumberidata yangidigunakan yaitu 
dataiprimer danidata sekunder. iMetode pengumpulanidata digunakanidalam 
penelitianilapangan (field research) melaluiiwawancara langsungidengan informan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Bentuk-bentuk wanprestasi yang 
pernah terjadi berupa over limit time atau keterlambatan pengembalian mobil rental, 
Kemudian pembatalan sewa oleh pihak penyewa, kerusakan pada mobil rental, serta 
menggadaikan mobil sewa tanpa sepengatahuan pemilik. 2) Adapunicara-cara 
penyelesaianiwanprestasi yangidilakukan olehipihak Celebes Rent Car adalah cara 
non-litigasi dan cara litigasi. Cara non-litigasi yaitu membayar denda, membayar 
ganti rugi dan uang muka dianggap hangus serta cara litigasi adalah melalui jalur 
pengadilan. 3) Berdasarkan keterangan wawancara dan melalui kajian teori ijarah dan 
etika bisnis Islam maka dapat disimpulkan bahwa sewaimenyewa mobilirental di 
Celebes Rent Car sesuai dengan perspektif hukum ekonomi Islam. 

 
Kata Kunci: SewaiMenyewa, MobiliRental, Wanprestasi, Hukum EkonomiiIslam 
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BABiI 

PENDAHULUAN 

A. LatariBelakang Masalah 

Hubunganiantara manusiaiyang satuidengan yangilainnya di eraimodern ini 

sangatipenting terutamaidalam rangkaimemenuhi kebutuhanihidupnya. Manusiaiuntuk 

memenuhi kebutuhanihidupnya harus salingimengadakan interaksiisosial antara 

manusia yangisatu dengan manusiaiyang lainnya. Wujudvinteraksi tersebutidapat 

berupaisuatuiperbuatanihukum, iyang padaiprinsipnya hukumimengaturihubungan 

antaraisatu orangidengan orangilainnya.iSetiapihubungan dalamimasyarakat tidak 

mungkinidi lepaskanidariihukum. iHubungan hukumiialahihubunganiantaraiduaiatau 

lebihisubjek hukum. iDalam hubunganihukum iniihak danikewajiban pihakiyangisatu 

berhadapanidengan hakidan kewajibanipihak yangilain. Hubunganihukum dapat 

terjadiiantara sesamaisubjek hukumidan antaraisubjek hukumidengan benda.
1
 

Perbuatanihukum adalah hubungan yangidiatur oleh hukum di mana hak dan 

kewajiban dikaitkan dengan hubungan tersebut dan kegagalan untuk mematuhi hak 

dan kewajiban tersebut dapat mengakibatkan sanksi hukum. Masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari tidak akan lepas dari melakukan suatu perbuatan hukum, salah 

satunya adalah dengan cara mengadakan suatu perjanjian yang dimana setiap pihak 

mampu mempertanggung jawabkan danisalah satu contoh dari perjanjian adalah 

perjanjian sewaimenyewa.  Perjanjian menurut Pasali1313 KUH Perdata adalah  

suatu perbuatan dimana satu orang atau lebih mengikatkan dirinyaiterhadap satu 

orang lainnya atauilebih.
2
 

                                                           
1
R Soeroso,iPengantar IlmuiHukum (Cet. VII;iJakarta:iSinar Grafika, 2005), h. 269.i 

2
Purwahid Patrik, Dasar-DasariHukum Perikatan (Bandung: Mandar Maju, 1994), h. 94. 
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Perjanjian sewa menyewa merupakan bentuk perjanjian bernama yang 

terdapatidalam KitabiUndang-Undang HukumiPerdataiyang memberikanipengaturan 

tentangisewa menyewa. Padaipasali1548 KUHiPerdata yangimenyatakan sewa 

menyewaiadalah suatu persetujuanidimana pihakiyang satu mengikatkan dirinya 

untuk memberikan kepada pihak yang lainnya kenikmatan dari suatu barang,iselama 

suatuiwaktu tertentuidan denganipembayaran suatuiharga, yangioleh pihakitersebut 

disanggupiipembayarannya.
3
 

Perjanjianisewa-menyewaibersifat konsensualiyang bebasibentuknya. Bisa 

berdasarkan perjanjian lisan, bisa juga berdasarkan perjanjian tertulis.
4

 Dengan 

adanya perjanjian sewa menyewa ini dapat membantu para pihak untuk mengetahui 

hak dan kewajibannya, baik itu pihak penyewa maupun pihak yang menyewakan. 

Dengan diadakannnya perjanjian maka timbul akibat hukum dan akibat tersebut 

terjadi apabila pihak-pihak yang mengadakan perjanjian telah mencapai kata sepakat, 

dalam perjanjian menganut asas konsensualisme, bahwa diantara pihak-pihak yang 

bersangkutan tercapai suatu persesuaian kehendak, artinya apa yang dikehendaki oleh 

pihak yang satu adalah yang dikehendaki pula oleh pihak yang lainnya dan disepakati 

oleh semua pihak dan sejakitercapainya kesepakatanitersebut makailahirlah 

perjanjian.i 

Perjanjian sewa menyewa banyak dimanfaatkan oleh para pihak pada 

umumnya, sebab dengan adanya perjanjian sewa menyewa ini dapat membantu para 

pihak, baik itu dari penyewa maupun  yang menyewakan akan saling mendapatkan 

                                                           
3
Tjitrosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Jakarta: Pradnya Paramita, 2001), h. 

381.   

4
Djohari Santoso dan Achmad Ali, Hukum Perjanjian Indonesia (Yogyakarta: Fakultas 

Hukum Universitas Islam Indonesia, 1983), h. 135. 
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keuntungan. Penyewa memperoleh manfaat dari benda yang disewa sesuai dalam 

perjanjian sewa menyewa, dalamihal iniiadalahijasa menyewaimobil.
5
  

Namun pada kenyataannya perjanjian sewa menyewa tidak semua perjanjian 

dilaksanakan sesuai kesepakatan, terkadangipihak yangimenyewakan tidakidapat 

memenuhiikewajiban sesuaiidengan yangidisepakati dalamiperjanjian. Tidak 

terpenuhinyaikewajiban tersebutidisebabkan karenaiadanya kelalaian, ikesengajaan 

atauikarena suatuikejadian yangiterjadi diluarikendali masing-masingipihak. Dengan 

katailain disebutidenganiwanprestasi.
6
  

Wanprestasi adalah istilah yang diambil dari bahasa Belanda wanprestatie 

dengan arti tidak dipenuhinya prestasi atau kewajiban yang diatur dalam suatu 

perjanjian. Berdasarkan arti dalam KBBI, wanprestasi adalah keadaan dimana salah 

satu pihak (biasanya perjanjian) berprestasi buruk karena melakukan kelalaian dalam 

memenuhi perikatan. 

Wanprestasiiyaitu bentukitidak melakukaniyang dijanjikannyaikarena iyaialpa 

atau lalaiiatau ingkarijanji atau melakukanisesuatu yangitidak bolehidilakukannya. 

Dalamipengertian lainidijelaskan bahwaiwanprestasi adalahitidak terpenuhinya atau 

lalai melaksanakan kewajiban (prestasi) sebagaimana yang ditentukan dalam 

perjanjian yang dibuat antara kreditur dan debitur.
7
 

Dalam hukum, wanprestasi berarti kegagalan dalam memenuhi prestasi yang 

sudah ditetapkan. Prestasi merupakan suatu hal yang dapat dituntut. Dalam sebuah 

perjanjian, umumnya ada satu pihak yang menuntut prestasi kepada pihak lain. 

                                                           
5
Ari Zuwanda, PenyelesaianiWanprestasi DalamiPerjanjian SewaiMenyewa MobiliAntara 

PenyewaiDengan CV. KitaiBersama Di KotaiMedan (Skripsi UniversitasiSumatera Utara, 2018), h. 1. 

6
Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perikatan (Bandung: CitraiAdhitya Bakti, 1992), h. 27. 

7
Subekti, Hukum Perjanjian (Jakarta: PT Intermasa, 1984), h. 45. 
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Apabilaisalahisatu pihakimelakukan wanprestasi, imaka pihak yang lainnya 

dapat menuntutipembatalan kontrak/perjanjian. Denganidemikian, wanprestasiiadalah 

bentukisikap pengingkaranisatu pihak yangiberakad dimanaipihak tersebutitidak 

menjalankanikewajibannya berupaiprestasi dari apaiyang menjadiikesepakatan dalam 

perjanjianiantara pihak yangibersangkutan.
8
 

Perjanjian sewa menyewa pada umumnya mengikat pada detik tercapainya 

kata sepakat mengenai unsur-unsur pokok yaitu barang dan harga. Juga meliputi sifat 

tuntut menuntut dari masing-masing pihak yang terikat didalamnya, dari pihak 

pemilik tentu akan menuntut terpenuhinya persyaratan-persyaratan maupun 

kewajiban-kewajiban yang diajukan. Namun dalam praktiknya banyak mengalami 

ketimpangan-ketimpangan. Ketimpangan tersebut antara lain, yaitu debitur atau 

penyewa sama sekali tidak berprestasi, debitur terlambat berprestasi, debitur 

berprestasi tidak sebagaimana mestinya. 

Celebes Rent Car Kota Makassar adalah usaha sewa menyewa mobil yang 

menyediakan sewa mobil dengan supir dan tanpa supir. Perjanjian sewa menyewa 

mobil tersebut berupa perjanjian tertulis. Pihak penyewa yang akan menyewa datang 

diberikan kebebasan untuk memilih jenis mobil yang akan disewa. Setelah 

mendapatkan jenis mobil yang ingin disewa, pihak Celebes Rent Car Kota Makassar 

meminta kepada penyewa untuk memeriksa terlebih dahulu kendaraan mobil yang 

akan disewa. Setelah itu pihak penyewa mengikatkan dirinya dalam perjanjian yang 

menyatakan bahwa mobil yang disewa adalah layak untuk digunakan oleh penyewa. 

Dalam praktiknya, hambatan atau wanprestasi yangiterjadi dalamiperjanjian 

keduaibelah pihakidi dalamipelaksanaan perjanjianisewa menyewaimobil rental  di 

                                                           
8
M. YahyaiHarahap, Segi-segiiHukum Perjanjiani(Bandung: Alumni,i1986), h. 83. 
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Celebes RentiCar Kota Makassar secaraigaris besariadalah wanprestasiioleh 

penyewa,iseperti pembatalan sewa oleh pihak penyewa, kerusakan pada body mobil 

yang disebabkan karena kelalaian penyewa, menggadaikan mobil sewa tanpa 

sepengetahuan pemilik rental. 

Keterlambatan dalam pengembalian mobil dimana pihak penyewa dalam 

mengembalikan mobil lewat dari jangka waktu yang telah ditentukan. Di Celebes 

Rent Car Kota Makassar, pihak penyewa mengikatkan dirinya dalam perjanjian, sewa 

mobil tanpa supir kepada pihak yang menyewakan, apabila dalam transaksi tersebut 

disepakati bahwa uang sewa dikenakan sesuai dengan ketentuan waktu sewa dan 

segala resiko ditanggung oleh pihak yang menyewa. Jika seorang penyewa dalam 

proses pengembalian sewa terjadi keterlambatan, maka akad sewa dipandang telah 

batal atau putus karena lewat batas waktunya. 

Bentuk wanprestasi lainnya yang terjadi di Celebes Rent Car Kota Makassar 

seperti tidak membayar biaya sewa sama sekali, terjadi cacat pada mobil, 

memindahtangankan hak untuk menyewa kepada pihak lain yang tidak disebutkan 

dalam kontrak, bahkan kehilangan mobil baik disengaja maupun tidak disengaja oleh 

pihak penyewa.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meninjau lebih jauh 

mengenai kasus wanprestasi yang terjadi dalam perjanjian sewa menyewa mobil 

rental di Celebes Rent Car Kota Makassar. Oleh karena itu, penulis mengangkat judul 

penelitian “Upaya Penyelesaian Wanprestasi Terhadap Perjanjian Sewa 

Menyewa Mobil Rental Di Celebes Rent Car Kota Makassar (Perspektif Hukum 

Islam)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Upaya 

Penyelesaian Wanprestasi Terhadap Perjanjian Sewa Menyewa Mobil Rental Di 

Celebes Rent Car Kota Makassar (Perspektif Hukum Islam)?” dengan demikian sub 

permasalahan yang dirumuskan dalamipenelitian iniiadalah sebagai berikut : 

1.  Bagaimanaibentuk-bentuk wanprestasiiyang dilakukanioleh penyewaimobil 

rentalidi Celebes Rent Car KotaiMakassar? 

2.  Bagaimanaipenyelesaian wanprestasiiterhadap perjanjianisewa menyewa 

mobilirental di Celebes RentiCar Kota Makassar? 

3.  Bagaimana perspektif hukum ekonomi Islamiterhadapipenyelesaian 

wanprestasiidalam perjanjian sewaimenyewa mobiliRental di CelebesiRent 

Car Kota Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

menjawab permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1.  Untukimengetahui bentuk-bentukiwanprestasi yangidilakukan olehipenyewa 

mobil rental diiCelebes Rent Car Kota Makassar. 

2.  Untuk mengetahui penyelesaian wanprestasi terhadapiperjanjianisewa 

menyewaimobil rental di Celebes RentiCar KotaiMakassar. 

3.  Untukimengetahui perspektif hukumiekonomi Islamiterhadapipenyelesaian 

wanprestasiidalam perjanjian sewaimenyewa mobilirental di CelebesiRent 

Car Kota Makassar. 
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D. KegunaaniPenelitian 

Adapuniyang menjadiikegunaan dariipenelitian iniidibagi menjadiidua yaitu, 

kegunaaniberbentuk teoretis danikegunaan berbentukipraktis : 

1.  Kegunaan Teoretis 

a. Menambahiwawasan dan pengetahuanitentang bagaimanaipelaksanaan 

perjanjianisewa  menyewaimobil dan cara penyelesaian apabilaiterjadiiwanprestasi 

terhadap perjanjianisewa menyewaimobil agarisesuai denganiUndang-Undang 

yangiberlaku. 

b. Hasilipenelitian dapatidijadikan sebagaiiacuan atauireferensiiuntuk 

melakukanipenelitian serupaiyang lebihimendalam tentangiperjanjian sewa 

menyewaimobil rental danipenyelesaian wanprestasiidi dalamiperjanjianisewa 

menyewaimobil rental. i 

2. Kegunaan Praktis 

a. Penelitiimendapatkan pengetahuanidan pengalamanitentangibagaimana 

pelaksanaaniperjanjian sewaimenyewa mobilirental dan  penyelesaianiwanprestasi 

yangiterjadi diidalam perjanjianisewa menyewaimobil rental. 

b. Sebagai informasi bagi para pengelola atau pemilik usaha untuk dapat 

mengetahui mengenaiipenyelesaian wanprestasiiterhadap perjanjianisewa 

menyewaimobil rental. i 
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKAI 

A. TinjauaniPenelitianiTerdahulu 

Bab ini menyajikan secara sistematis mengenai hasil penelitian sebelumnya 

tentang permasalahan yang akan diteliti. Penelitian menegaskan dengan nyata bahwa 

persoalan yang akan dikaji ini sebelumnya tidak pernah diteliti dan berbeda dengan 

penelitian terdahulu. Oleh  karena itu, tinjauan kritis terhadap hasil kajian terdahulu 

harus dilakukan, agar posisi penelitian yang akan dilakukan dapat ditentukan. Penulis 

membandingkan referensi yang terkait dengan permasalahan yang akan diteliti 

dengan penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya sehingga akan tampak 

perbedaan jelas pada tujuan yang ingin dicapai oleh setiap pihak.  

Penelitian pertama oleh Hendra Warditia Putra. Dengan judul Penyelesaian 

Wanprestasi Dalam Perjanjian Sewa Menyewa Mobil Antara Penyewa Dengan CV. 

Adenis Rent Car Di Kota Pekanbaru. Tujuan skripsi diatas adalah mengenai 

ketentuan hak dan kewajiban para pihak dalam pelaksanaan sewa menyewa mobil 

dan penyelesaian wanprestasi oleh penyewa dalam pelaksanaan sewa menyewa mobil 

di CV. Adenis Rent Car di Kota Pekanbaru. Hak dan kewajiban para pihak dalam 

pelaksanaan sewa menyewa mobil telah dilakukan sebagaimana yang tercantum 

dalam perjanjian sewa mobil, dimana pihak pemilik rental berhak mendapatkan 

jaminan dari penyewa, dan mendapatkan upah sewa sesuai dengan yang telah 

disepakati, diman pemilik rental berkewajiban memberikan mobil sewaan dan 

memberikan jaminan layak pakai untuk mobil bagi penyewa.
9
 

                                                           
9
Hendra Warditia Putra, Penyelesaian Wanprestasi dalam Perjanjian Sewa Menyewa Mobil 

Antara Penyewa dengan CV. Adenis Rent Car di Kota Pekanbaru (Skripsi: Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2012), h. i. 
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Kesamaan penelitian diatas denganipenelitian yangidilakukan adalah 

keduanya menelitiitentang bagaimana penyelesaian wanprestasi dalamiperjanjian 

sewa menyewa mobil rental. Sedangkan perbedaan penelitian diatas dengan 

penelitian yang dilakukan adalah dari aspek tujuan penelitian yakni untuk mengetahui 

mengenai bagaimana ketentuan hak dan kewajiban para pihak dalam pelaksanaan 

sewa menyewa mobil rental, sedangkan penelitian yang dilakukan lebih terfokus 

kepada mengetahui bagaimana bentuk-bentuk wanprestasi serta bagaimana cara-cara 

yang ditempuh dalam penyelesaian sengketa wanprestasi, selain itu penelitian yang 

dilakukan juga mengkaji bagaimana perspektif hukum ekonomi Islam terhadap 

penyelesaian wanprestasi dalam perjanjian sewa menyewa mobil rental. 

Penelitian kedua oleh Fatkhiati. Denganijudul PenyelesaianiWanprestasai 

SewaiMenyewa Tanahipada IndustriiBatu Bataidi KecamataniBaitussalamiditinjau 

MenurutiHukum Islam. iHasil penelitianitersebut menunjukkanibahwa bentuk 

wanprestasiiyang dilakukanioleh penyewa, iyaitu penggalianitanah sewa yangiakan 

digunakan sebagai bahan baku batu bata, penggunaanitanah sewaiyang melewati 

perbatasaniluas tanahisewa, tidakimenimbun kembaliilubang pengadukanitanah 

setelahiberakhirnya masaisewa. Adapunifaktor-faktor penyebabiterjadinya 

wanprestasiisewa menyewaitanah tersebutimeliputi faktoriinternal, yaituifaktor 

keuangan, daniadanya unsurikesengajaan. Wanprestasiitersebut diselesaikanimelalui 

jalaniyang sesuaiidengan hukumiIslam, yakniimelalui sulhuimeniadakanikewajiban 

penyewa, idan perubahaniisi perjanjian.
10

 

                                                           
10

Fatkhiati, Penyelesaian Wanprestasi Sewa Menyewa Tanah pada Industri Batu Bata di 

Kecamatan Baitussalam Ditinjau Menurut Hukum Islam (Skripsi: UIN Ar-Raniry Darussalam-Banda 

Aceh, 2016), h.iv. 
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Persamaanipenelitian tersebut denganipenelitian yangiakan dilakukaniadalah 

keduanya menelitiimengenai penyelesaian wanprestasi dalam perjanjian sewa 

menyewa ditinjaua menurut hukum ekonomi Islam. Sedangkaniperbedaan penelitian 

tersebutidengan penelitianiyang akanidilakukan adalah objek penelitianitersebut 

mengkaji mengenai sewa menyewa tanah sedangkan penelitian yang dilakukan 

mengkaji mengenai sewa menyewa mobil rental. 

Penelitian ketiga oleh Achmad Nanda Zulfikar. Dengan judul Penyelesaian 

Wanprestasiipada PerjanjianiSewa MenyewaiBus MenurutiKUH Perdataidan 

KompilasiiHukum EkonomiiSyariah (Studiidi P.OiIndah JayaiBanguniDuduk 

Sampean–GresikiJawa Timur) iHasil penelitianiini adalah penyelesaianiwanprestasi 

sewaimenyewa busidi P.O Indah JayaiBangun berupaiketerlambatan daniketidak 

sesuaianiyaitu pihakipemilik busimengacu kepadaisurat perjanjianiyang dimilikiioleh 

P.OiIndah JayaiBangun daniketika bentukiwanprestasiiitu tidakitercantum diisurat 

perjanjianitersebut dilanjutkanipada perundinganiantara pemilikiyangimelakukan 

wanprestasi. iBila ditinjauidari KUHiPerdata daniKompilasi HukumiEkonomi 

Syariahipenyelesaian wanprestasiiini sesuai denganipasal 39 (a) iKHES danipasal 13 

KUHiPerdata.
11

 

Persamaanipenelitian sebelumnya denganipenelitian yangidilakukan adalah 

sama-samaimeneliti tentangipenyelesaian wanprestasiidalam perjanjianisewa 

menyewa.iSedangkan perbedaannya adalah dari segi objek. Objek penelitian 

sebelumnya mengkaji mengenai mobil angkutan umum sedangkan objek penelitian 

yang dilakukan adalah mengkaji mengenai mobil pribadi.  

                                                           
11

Achmad Nanda Zulfikar, Penyelesaian Wanprestasiipada PerjanjianiSewa MenyewaiBus 

MenurutiKUH Perdataidan KompilasiiHukum EkonomiiSyariah (Studiidi P.O IndahiJayaiBangun 

DudukiSampean–GresikiJawa Timur), i (Skripsi: UIN MaulanaiMalik Ibrahim,  2019), h.xvi. 
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B. TinjauaniTeoretis 

1. TeoriiEtikaiBisnis Islam 

a. Pengertian Etika Bisnis 

Etika dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Yunani, ethos yang berarti 

kebiasaan. Etika juga berasal dari bahasa Perancis, etiquette atau biasa disebut etiket 

yang artinya kebiasaan cara bergaul, berperilaku. Konsep etika merupakan pola 

kebiasaan atau perilaku yang baik dan dapat diterima oleh lingkungan pergaulan 

seseorang atau suatu organisasi tertentu. Etika dapat dimaknai sebagai dasar moralitas 

seseorang dan disaat bersamaan sebagai perilaku. Sehingga etika perdagangan yaitu 

sebagai perangkat nilai tentang baik dan buruk, benar dan salah dalam dunia 

perdagangan. Kegiatan bisnis tidak hanya berupaya untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan masyarakat, namun juga bermaksud menyediakan sarana-sarana yang dapat 

menarik minat membeli masyarakat.
12

  

Bisnis adalah setiap kegiatan yang menghasilkan penambahan nilai melalui 

penyediaan jasa, perniagaan atau pengelolaan barang produksi. Bisnis merupakan 

kegiatan berupa jasa, perniagaan dan industri dengan tujuan memaksimalkan 

keuntungan.
13

 

Etikaibisnis berfungsiisebagaii pengaturi(controling) terhadapiaktifitas 

ekonomi,ikarena secaraifilosofi etikaimendasarkan diriipada penalaran ilmuidan 

agamaiuntuk menilai.iMaka etikaidiartikan sebagaiisuatu perbuatanistandar (standar 

oficonduct) yangimemimpin individu.iEtika adalahisuatu studiimengenaiiperbuatan 

                                                           
12

Arif Yusuf Hamali daniEka Sari Budihastuti, Pemahaman Kewirusahaan, (Depok: 

Kencana, 2017), h.228. 

13
Muhammad, EtikaiBisnis Islam,i(Yogyakarta: UP AMPiYKPN, 2002), h.i38. 
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yang sah dan benar dan pilihan moral yang dilakukan oleh seseorang.
14

 Etika bisnis 

merupakan bagian dari dunia bisnis, yang dijelaskan secara terperinci di dalam Al-

Qur'an yang merupakan sumber utama bisnis Islam khususnya bagi umat Islam dan 

masyarakat pada umumnya.
15

 

b. Etika Bisnis dalam Islam 

Etikaibisnis Islamiadalahiilmu yang mempelajari tentangiyang benar daniyang 

salah tentangihak danikewajibaniyang bertujuaniuntuk membangun moralitasimanusia 

dalamiperniagaan baikiitu perniagaan barangimaupun perniagaan jasaiyangimengacu 

padaiAl-Qur‟an daniHadis. Pentingnya memahami etika bisnis sesuai syariat islam 

pada era serba modern seperti saat ini bagi seorang muslim untuk selalu mempelajari 

dan melaksanakan apa yang diajarkan dalam agama islam.  

Etikaibisnis Islamiadalahiakhlak dalamimenjalankanisuatuibisnis sesuaiidengan 

nilai-nilaiiIslam, sehinggaidalam menjalankanibisnis tidakiperlu adaikekhawatiran, 

isebab telah diyakiniisebagai sesuatuiyang benaridan baik. iNilai etika, susila, moral 

atau akhlak adalah nilai-nilai yang mendorong manusia menjadi pribadi yang 

berkualitas. Sepertiikejujuran, kebenaran, ikeadilan, sehinggaisetiap orangiboleh 

punyaiseperangkat pengetahuanitentang nilai, itetapi pengetahuaniyang 

mengarahkanidan mengendalikaniperilaku orangiIslam hanyaiada duaiyaitu Al-Qur‟an 

daniHadis sebagaiisumber segalainilai danipedoman dalamisetiap sendiikehidupan 

yangitermasuk dalamibisnis. Dalamihakikatnya merupakaniusaha dari manusiaiuntuk 

mencariikeridaan Allahiswt.
16

 

                                                           
14

Buchari Alma,iManajemen BisnisiSyariah, (Bandung:iAlfabeta, 2009),ih. 53. 

15
Arifin Johan,iEtika Bisnis Islam, (Semarang:iWalisongo Press,i2009), h.131. 

16
Mustaq Ahmad,iEtika BisnisiIslam, (Yogyakarta: PustakaiAl-Kautsar, 2003), h. 152. 
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c. Aspek-aspekiEtika BisnisiIslam 

Adapuniaspek-aspek etikaibisnisiIslamiyaitu:
17

 

1) Keesaan (Tauhid) 

Sumberiutama etikaiIslam adalah keyakinan yang utuh danimurni pada 

keesaaniTuhan. Konsepitauhid merupakanidimensi vertikaliIslam, menyatukan 

berbagaiiaspek kehidupanimanusia yaituipolitik, ekonomi, isosial dan agamaiserta 

menekankanigagasan mengenaiikonsistensi danikeuntungan. Lebih jauh lagi, itauhid 

dalamibidang ekonomiimenggiring paraipelaku ekonomiiuntuk meyakiniibahwa 

benda-bendaihanya milikiAllah swt semata. iTauhid merupakan sistemiyang harus 

diutamakanidalam menata kehidupaniini. 

2) Adili 

Dalam ekonomi prinsipikeseimbangan memilihikekuatan untukimembentuk 

pemikiraniseseorang bahwaisikap moderati (keseimbangan) dapatimengantarkan 

manusiaikepada keadaaniseharusnya, denganimelalui keseimbanganipelakuiekonomi 

tersebutiditempah rasaisosialnya agaridapat memberikanisumbangsi kepadaiyang 

seharusnya mendapatkannya. Setiapiaspek kehidupaniharus setara agaridapat 

menghasilkanikeseimbanganidan keamananisosial. 

3) Kebajikani 

Setiap tindakan maupun keputusaniyang diambil agarimenguntungkan 

baikidi duniaidan diiakhirat. Keputusan dilakukan tanpa merugikan kepentingan 

sendiri dan tidak pula merugikan pihak lain, sebab Islamitidakimembenarkan 

tindakan-tindakaniyangiakan menimbulkanikerusakan terhadapidiri sendiri, 

masyarakat, iatapun makhlukihidup, sepertiitumbuhan danibinatang. 
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Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Islam,h. 160. 
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4) Tanggung Jawabi 

Islamimenekankan konsepitanggung jawab tanpaimengabaikanikebebasan 

individu. iSebab dapatidikatakan bahwaikebebasan yangidiberikan kepadaimanusia 

kelak akan dimintai pertanggungjawabannya dihadapaniAllah swt atasisegala 

tindakanidan keputusan yangidilakukan. 

d. Prinsip Etika Bisnis dalam Islam 

MenurutiAli Hasan, ietika bisnisiIslam merupakanietika dalamimenjalankan 

bisnisisesuai denganiajaran Islam, sehinggaidalam melaksanakanibisnisnya tidakiperlu 

adaikekhawatiran, isebab telah diyakiniisebagai sesuatuiyang benar danibaik. Etika 

bisnisiIslam sangatimengedepankan nilai-nilaiiAl-Qur‟an. iOleh sebab itu, ibeberapa 

nilai-nilaiidasar didalam etikaibisnis Islamimemiliki prinsipiyang berasalidari ajaran-

ajaraniIslam, diantaranya:
18

 

1) Kesatuani(Unity/Tauhid) 

Kesatuanisebagaimana dicerminkan dalam konsep tauhid yang memadukan 

keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim baik dalam bidang politik,ekonomi dan 

sosial menjadi keseluruhan yang homogen, serta menekankan konsep koherensi dan 

integrasi agama, sosial dan ekonomi dalam satu kesatuan.i 

2) Keseimbangani(Adil/Equilibrium) 

Islam sangat menganjurkan untuk menegakkan keadilan dalam melakukan 

aktivitas-aktivitas bisnis serta melarang perbuatan curang maupun zalim. Rasulullah 

saw.idiutus oleh Allah swt.iuntuk menegakkan keadilan.iKecelakaan besaribagi orang 

yangiberbuat curangiyaitu orang-orangiyang apabilaimenerima takaranidari orang 

                                                           
18

Warjo, Etika Bisnis dalamiPerspektif Islam, Vol. 1, No. 2, 2013, h. 187. 
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lainimenerima untukidipenuhi, sementaraikalau jika menimbang atauimenakar untuk 

orang selaluidikurangi. 

3) Kehendakibebasi (Free Will) 

Kebebasaniadalah suatuibagian pentingidalam nilaiietika bisnisiIslam, itetapi 

kebebasanitidak merugikanikepentingan kolektif. iKepentingan individuidibukailebar 

tidakiadanya batasanipendapatan bagiiseseorang mendorongimanusia untukiaktif 

berkaryaidan bekerjaidengan segalaipotensi yangidimilikinya. 

4) TanggungiJawab 

Kebebasanitanpa batasiadalah suatuihal yang mustahilidilakukan olehimanusia 

karenaitidak menuntutiadanya pertanggungijawaban daniakuntabilitas. iDalam 

memenuhiituntunan keadilanidan kesatuanimanusia perluimempertanggungijawabkan 

tindakannyaisecara logisiprinsip iniiberhubungan eratidengan kehendakibebas. iIa 

menetapkanibatasan mengenaiiapa yangibebas dilakukanioleh manusiaidengan 

bertanggungijawab atasisemua yangidilakukannya. 

5) Kebenaran, ikebajikan danikejujuran 

Konteksibisnis kebenaran dimaksudkanisebagai niat, isikap daniperilakuibenar 

yangimeliputi prosesiakad (transaksi) iproses mencariiatau memperolehikomoditas 

pengembanganimaupun dalamiproses upayaimeraih atau imenetapkanikeuntungan. 

2. Teori LitigasiidaniNonlitigasi 

a. TeoriiLitigasi 

Prosesipenyelesaian sengketaiyang dilaksanakanimelalui pengadilaniatau 

yangisering disebutidengan istilahi “litigasi”, yaituisuatu penyelesaianisengketaiyang 

dilaksanakanidengan prosesiberacara diipengadilan dimanaikewenanganiuntuk 

mengaturidan memutuskannyaidilaksanakan olehihakim sebagaiipemimpinisidang 
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danipengambil putusaniutama. Melibatkanipengungkapan informasiidan buktiiyang 

terkaitisengketa yangiakan dipersidangkan. iProsedur penyelesaianisengketaiini 

berartiisetiap pihakiyang bersengketaisaling berhadapanisatu samailainiuntuk 

membelaihak-haknya didepan pengadilan. iHasil akhir dariisuatu penyelesaian 

sengketaimelalui litigasiiadalah keputusaniyang menyatakaniwin-loseisolution.
19

  

MenurutiMunir Fuadi, ipenyelesaian sengketaisecara konvensionalidilakukan 

melaluiisuatu badanipengadilan telahidilakukan sejakiberabad-abadisilam.
20  iDi 

Indonesiaipenyelesaian sengketaidengan berdasarkanihukum Islamisendiriitelah 

dimulaiisejak tahuni1855, sepertiiyang terdapatipada RegeringiReglementiyang 

diperkuatidengan teoriiReceptio iniComplexu yangidikemukakan olehiLWC Van Der 

Berg. iTeori tersebut menyatakanibahwa hukumiIslam berlakuiuntuk keseluruhan 

umatiIslam diiIndonesia.
21

  

Dalam menyelesaikan kasus perekonomian syariahidi lingkunganiperadilan 

agamaiakan dilakukanimenurut ketentuanihukum acaraiperdata sebagaimanaiyang 

berlakuidi lingkunganiperadilan umum. iArtinya apabila upayaidamai ternyataitidak 

berhasil, imaka hakimimelanjutkaniproses pemeriksaaniperkara tersebutidi 

persidanganisesuai ketentuanihukum acaraiperdata yangidimaksud.
22

 iSebagaimana 

lazimnyaidalam menanganiisetiap perkaraiyang diajukanikepadanya, hakimiharus 

                                                           
19

Nurnaningsih Amriani, MediasiiAlternatif PenyelesaianiSengketa Perdataidi Pengadilan 

(Jakarta: PT. iRaja GrafindoiPersada, 2012), h. i35. 

20
Munir Fuady, iPengantar HukumiBisnis MenataiBisnis Modernidi Era Globali (Bandung:  

CitraiAditya Bakti, i2005), h. i311. 

21
Rif‟aliKa‟bah, HukumiIslam di Indonesiai (Jakarta: UniversitasiYarsi, 1999), h.73.  

22
Amran Suadi, iPenyelesaian SengketaiEkonomi SyariahiTeori & Praktiki (Depok: 

Prenadamedia, i2017), hi18. 
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terlebih dahulu mempelajariiperkara dengan teliti untukimengetahui substansinyaidan 

keadaan-keadaan yangimenyertaiisubstansi dariiperkara. 

b. Nonlitigasii 

AlternativeiDispute Resolutioni (ADR) atauidikenal jugaidengan Alternatif 

penyelesaianiSengketa (APS) imerupakan caraiyang dapatidipergunakanidalam 

menyelesaikanisengketa nonlitigasi. iMekanisme APS biasanyaimelibatkan arbiter 

yangiadil (tidak memihak) iyang bertindak sebagaiipihak ketigaiatau pihakiyang 

netraliterhadap kedua pihak yangibersengketa.  

Menurut Takdir Rahmadi, APS merupakanikonsep yang mencakupiberbagai 

bentukipenyelesaian sengketaiselain diluariproses peradilanimelalui jaluriyang sah 

menurutihukum, baikidengan pendekatanimusyawarah maupunitidak. 

Stanford M.Altschul mendefinisikan APSisebagai “a trialiof a case beforeia 

privateitribunal agreedito byithe partiesiso asito saveilegal costs, iavoidipublicity, 

andiavoid lengthyitrial delays” i (suatu pemeriksaanisengketa olehimajelis swasta 

yangidisepakati olehipara pihakidengan tujuanimenghemat biayaiperkara, 

meniadakanipublisitas danimeniadakan pemeriksaaniyang bertele-tele).
23

 

Philip D. Bostwick mengartikaniAPS sebagai suatu perangkat daniteknik 

hukumiyang bertujuan, menyelesaikanisengketa hukum di luaripengadilan 

demiikeuntungan paraipihak, mengurangiibiaya litigasiidan pengunduraniwaktu yang 

biasaiterjadi danimencegah terjadinyaisengketa hukum  yang diajukanike pengadilan. 

Dalam bukunya, Frans Winartaimemaparkan pentingnya setiap lembaga 

penyelesaian sengketa antara lain:  

                                                           
23

Priyatna Abdurrasyid, Arbitrasii& AlternatifiPenyelesaian Sengketai(Jakarta: PTiFikahati 

Aneska,i2002), h.i10. 
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1) Konsultasiiadalah sebuah kegiatan yangibersifat personaliantaraipihak 

klienidengan pihakikonsultan, dimanaipihak konsultanimenyampaikan 

pendapatnyaikepada klienisesuai denganikebutuhan dan kepentingan 

kliennya. i  

2) Negosiasiiadalah upayaipenyelesaianisengketa antara paraipihak tanpa 

melaluiiproses pengadilaniyang bertujuan untukimencapai mufakat 

berdasarkan kerjaisama yangilebih kreatif daniharmonis.  

3) Mediasiiadalah upaya penyelesaianisengketa melaluiiproses 

perundingan untuk mencapai kesepakatanipara pihak melalui mediator.   

4) Konsiliasiimerupakan penengahiyangibertindak sebagaiikonsiliator 

denganikesepakatan paraipihak untuk memberikan solusi yang dapat 

diterima.  

5) Pendapat ahli yaitu pendapat para ahli tentang hal yang bersifat teknis 

dan sesuai dengan bidang keahliannya.  

6) Arbitrase yaitu suatu perjanjian berupa klausula arbitrase yang tertuang 

dalam suatu perjanjian tertulis yang dibuat para pihak sebelum 

terjadinya sengketa, atau suatu perjanjian arbitrase tersendiri yang 

dibuat para pihak setelah timbul sengketa.
24

  

Pada pasal 1 Undang-Undang No.30 Tahun 1990 tentang Arbitrase dan 

Alternatif Penyelesaian Sengketa dikatakan bahwa arbitrase adalah cara penyelesaian 

suatu sengketa perdata di luar peradilan umum yang didasarkan pada perjanjian 

arbitrase yang dibuat secara tertulis oleh pihak-pihak yang bersengketa. Oleh karena 
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I MadeiWidnyana, AlternatifiPenyelesaian Sengketaidan Arbitrasei(Jakarta:iPT.iFikahati 

Aneska,i2014), h. 116. 
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itu arbitrase merupakan cara penyelesaian sengketa oleh seorang atau beberapa orang 

hakim berdasarkan pada perjanjian yang dibuat oleh para pihak yang menyatakan 

bahwa mereka akan tunduk pada putusan yang diberikan oleh para hakim yang 

mereka pilih. 

3. TeoriiWanprestasii 

Wanprestasiiberasal dariibahasa Belanda wanbeeher yangiberarti prestasi 

buruk.
25

 Berdasarkan arti dalam KBBI, wanprestasi adalah keadaan dimana salah satu 

pihak (biasanya perjanjian) berprestasi buruk karena melakukan kelalaian dalam 

memenuhi perikatan. Menurut Subekti, apabila yang berhutang (debitur) tidak 

melakukan apa yang dijanjikannya maka dikatakan ia melakukan “wanprestasi”. Ia 

lalai, alpa atau ingkar janji.
26

 

Wanprestasi yaitu tidak memenuhi kewajiban sebagaimana yang diterapkan 

perikatan atau perjanjian, tidak dipenuhinya kewajiban dalam suatu perjanjian, 

disebabkan dua hal, yaitu kesalahan debitur baik disengaja maupun karena kelalaian 

dan karena keadaan memaksa (Force Majure/Overmacht).
27

 

1. Bentuk-Bentuk Wanprestasi 

A. Qirom Syamsuddin Meliala mengatakan wanprestasi dapat berupa:
28

 

a. Tidak memenuhi prestasi sama sekali; 

Sehubungan dengan debitur yang tidak memenuhi prestasinya maka dikatakan 

debitur tidak berprestasi sama sekali. 

                                                           
25

 Yahman,iKarakteristikiWanprestasiidan TindakiPidana Penipuani(Jakarta:iPrenamedia 

Group,i2014),ih.45. 
26

 Subekti,iHukum Perjanjian,ih.45. 
27

 Djaja S. Meliala, Hukum Perikatan dalam Prespektif BW (Bandung: Nuansa Aulia, 2012), 

h. 175. 
28

 A. Qirom Syamsuddin Meliala, Pokok-Pokok Hukum Perjanjian (Yogyakarta: Liberty, 

1985), h.26. 
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b. Memenuhi prestasi tetapi tidak tepat waktu; 

Apabila prestasi debitur tertunda pemenuhannya,imaka debitur dianggap 

memenuhi prestasi tetapi tidak tepat waktu, sehingga hal tersebut dikatakan pula 

wanprestasi. 

c. Memenuhi prestasi tetapi tidak sesuai atau keliru; 

Debitur yang memenuhi prestasi tapi keliru, apabila prestasi yang keliru 

tersebut tidak dapat diperbaiki lagi maka debitur dikatakan tidak memenuhi prestasi 

sama sekali. 

Menurut subekti, Wanprestasi (kelalaian atau kealpaan) seorang debitur dapat 

berupa empat jenis yaitu :
29

 

a. Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukannya; 

b. Melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana dijanjikan; 

c. Melakukan apa yang dijanjikan tetapi terlambat; 

d. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukannya. 

2. AkibatiWanprestasii 

Akibat hukum yang dimaksud disini yaitu sanksi atau hukum yang dikenakan 

kepada debitur yang melakukan wanprestasi. Hukuman atau sanksi ini ada tiga 

bentuk, diantaranya:
30

 

a. Kewajiban membayar ganti rugi 

Ketentuan tentang ganti rugi ini diatur dalam pasal 1246 KUH Perdata, 

dijelaskan bahwa ganti rugi tersebut diperinci menjadi tiga bentuk yakni rugi, biaya 

dan bunga. Untuk mengklaim ganti rugi ini membutuhkan penagihan atau (somasi) 

                                                           
29

 Subekti, Hukum Perjanjian, h.46. 
30

 Yahman,iKarakteristik Wanprestasiidan TindakiPidana Penipuani(Jakarta:iPrenamedia 

Group,i2014),ih.85. 
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terlebih dahulu, kecuali dalam keadaan-keadaan tertentu yang tidak memerlukan 

adanyaiteguran. Yangidimaksud biayaidisini yakni setiap pengeluaraniatas 

perongkosan yangisecara nyataitelah dikeluarkanioleh kreditur.iSelanjutnya 

gantiirugi berupaimembayar segalaikerugian yang diakibatkan hancur atau 

musnahnyaibarang yangidimiliki kredituriakibat kelalaianidebitur. Pihak kreditur 

wajib menerima ganti rugi oleh debitur sesuai hukum. Adapun unsur terakhir dari 

ganti rugi ini adalah bunga, yaitu setiap kerugian yang berupa kehilangan keuntungan 

yang telah dibayangkan maupun yang telah diperhitungkan sebelumnya. 

b. Pemecahan perjanjian atau pembatalan perjanjiani 

iKUHiPerdata tidak mengatur secara khusus mengenai pembatalan perjanjian 

yang terjadi karena wanprestasi ini,inamun masalah pembatalan perjanjian atau 

persetujuan diatur dalam pasal 1266 yang berbunyi:  

““Syarat batal dianggap selalu dicantumkan dalam persetujuan-persetujuan 
yang bertimbal balik, manakala salah satu pihak tidak memenuhi 
kewajibannya. Dalam hal yang demikian persetujuan tidak batal demi hukum, 
tetapi pembatalan harus dimintakan kepada hakim. Permintaan ini juga harus 
dilakukan meskipun syarat batal mengenai tidak dipenuhinya kewajiban 
dinyatakan dalam perjanjian. Jika syarat batal tidak dinyatakan dalam 
persetujuan hakim adalah leluasa untuk menurut keadaan, atas permintaan si 
tergugat, memberikan suatu jangka waktu untuk masih juga memenuhi 
kewajibannya, jangka waktu mana namun tidak boleh lebih dari satu 
bulan.””

31
 

Yang dimana terdapat peraturan bahwa batalnya perjanjian harus dicetuskan 

oleh hakim, sehingga perjanjian itu tidak akan batal secara otomatis pada waktu 

debitur dengan sengaja meninggalkan kewajibannya. 

c. Peralihan Resiko 

Peralihan resiko ini adalah akibat wanprestasi yang berlaku pada perjanjian 

yang objeknya suatu barang. Dalam hal ini seperti yang tertuang pada pasal 1237 
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 R. Subektiidan R.iTjitrosudibio, KitabiUndang-Undang HukumiPerdata (Jakarta:iPradnja 

Paramita,i1961), h.i328-329. 
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KUH Perdata ayat 2 yang menyatakan apabila pihak berhutang lalai akan 

menyerahkannya,imaka semenjaki saat kelalaiannyai kebendaan adalah atas 

tanggungannya.i
32

 

3. WanprestasiidalamiIslam 

Untukimencapai tujuanisyariah, setiap akad harus dilakukan dengan benar dan 

jujur, dan bebas dari unsur penipuan, kerugian atau pemalsuan. Sehingga setelah 

tercapainya akad tersebut, maka praktik muamalah dalam Islam menjadi jalan terang 

yang  jauh dari kecacatan. 

4. Teori Ijarah 

a. Pengertian Ijarah 

Ijarah menurut Sayyid Sabiq berasal dari kata al-ajru yang berarti al-iwadhu 

(ganti/ kompensasi). Ijarah dapat didefinisikan sebagai akad pemindahan hak 

guna(manfaat) atas suatu barang dan jasa, dalam waktu tertentu dengan pembayaran 

upah sewa (ujrah) tanpa diikuti pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. 

Ijarah menurut etimologi adalah menjual manfaat. Ijarah menurut terminologi adalah 

syara‟.  

Definisi ijarah menurut pendapat beberapa ulama fiqih. Ulama Hanafiah 

mengemukakan bahwa ijarah adalah akad atas suatu kemanfaatan dengan pengganti. 

Ulama Asy-Syafi‟iyah mengemukakan ijarah adalah akad atas suatu kemanfaatan 

yang mengandung maksud tertentu dan mubah, serta menerima pengganti atau 

kebolehan dengan pengganti tertentu. Ulama Malikiyah dan Hanabilah 

mengemukakan ijarah adalah menjadikan milik suatu kemanfaatan yangimubah 

dalamiwaktu tertentu denganipengganti.i
33
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 R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, h. 323. 
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b. Dasarihukumiijarah antara lain: 

1) Al-Qur‟ani  

FirmaniAllah dalam QS.ial-Qashash/28:26 sebagai berikut: 

                       

       
 

Terjemahnya:i 

““Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya Bapakku ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang 
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat 
lagi dapat dipercaya””

34
 

Ayat di atas menjelaskan tentang Allah swt. menyebutkan bahwa seorang nabi 

melakukan pekerjaan selama beberapa tahun sebagai ganti atas mahar istrinya. 

Kemudian Allah swt, memperbolehkan sewa menyewa. Mahar merupakan sesuatu 

yang berharga, sehingga setiap sesuatu yang berharga dapat dijadikan sebagai mahar. 

Allah swt. memperbolehkan mahar dalam bentuk sewa menyewa. Jadi sebagai ganti 

mahar istrinya, Nabi Musa bekerja kepada Nabi Syu‟aib sebagai seorang pengembala 

kambing. 

2) Hadis  

Dalam riwayat Ibnu Majah, Nabi saw, bersabda:  

هَشْقِيُّ حَدَّثنَاَ وَىْبُ بْيُ سَعِيدِ بْيِ عَطِيَّةَ السَّلوَِيُّ حَدَّثنَاَ الْعَبَّاسُ  بْيُ الْوَلِيدِ الدِّ
ِ بْيِ عُوَرَ قاَلَ  حْوَيِ بْيُ زَيْدِ بْيِ أسَْلنََ عَيْ أبَيِوِ عَيْ عَبْدِ اللََّّ حَدَّثنَاَ عَبْدُ الرَّ

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّنَ  ِ صَلَّى اللََّّ عْطُوا الْْجَِيرَ أجَْرَهُ قَبْلَ أىَْ يَجِفَّ أَ  : قاَلَ رَسُولُ اللََّّ
35 عَرَقوُُ   
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Artinya:/ 

““Telah menceritakan kepada kami (Al Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqi) 
berkata, telah menceritakan kepada kami (Wahb bin Sa'id bin Athiah As Salami) 
berkata, telah menceritakan kepada kami ('Abdurrahman bin Zaid bin Aslam) 
dari (Bapaknya) dari (Abdullah bin Umar) ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, bersabda: "Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering 
keringatnya.””(HR. Ibnu Majah). 

3) Ijma‟  

Umat muslim bersepakat bahwa tidakiseorang ulamaipun yangimenolak atas 

kesepakatanidisyariatkannya ijarah. Meskipuniterdapat beberapaiperbedaan 

pendapat. Para ulama mufakat memperbolehkan menyewa orang untuk melakukan 

perbuatan yang tidak dilarang.
36

 

4) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah  

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pada pasal 299 menjelaskan pengertian 

ijarah bahwa akad ijarah yang telah disepakati tidak dapat dibatalkan meskipun 

terdapat penawaran yang lebih tinggi dari pihak ketiga.
37

 

c. Rukun Ijarahi 

 Menurut Ulama Hanafiyah, rukun ijarah adalah ijab dan qabul. Menurut 

Jumhur Ulama , rukun ijarah antara lain:  

1) „Aqid (orang yang akad).  

2) Shigat akad. 

3) Ujrah (upah).  

4) Manfaat. 

d. Rukun Ijarah 
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Hendi Suhendi,iFiqih Muamalahi(Jakarta:iRajawali Pers,i2013), h.i117. 

37
Perpustakaan Nasional RI, Komplikasi HukumiEkonomiiSyariah (Jakarta:iKencana,i2009), 

h.i87. 



25 

 

 
 

Ada empat syarat ijarah, yaitu syarat Al-inqad(terjadinya akad), syarat an-

nafadz (syarat pelaksanaan akad), syarat sah, dan syarat lazim.  

1) Syarat Terjadinya Akad Syarat Al-inqad (terjadinya akad) berkaitan dengan 

„Aqid, barang akad dan tempat akad. Sesuai yang dijelaskan dalam jual beli, 

menurut Ulama Hanafiyah, „Aqid (orang yang melakukan akad disyaratkan 

harus berakal dan mumayyiz (minimal 7 tahun), serta tidak disyaratkan harus 

baligh. Namun, apabila bukan pemilik barang, akad ijarah anak mumayyiz, 

dianggap sah dengan izin perwalian. Ulama Malikiyah memandang bahwa 

baligh adalah syaratipenyerahan, sedangkan tamyiz adalah syarat jual beli dan 

ijarah. Maka dengan ini, akad anak mumayyiz dinyatakan sah dengan izin 

perwalian.  

2) Syarat Pelaksanaan (an-nafadz) Agar ijarah terlaksana, benda haruslah 

dimiliki oleh „aqid (orang yang akad) atau yang memiliki kekuasaan penuh 

untuk melakukan akad (ahliah). Dengan demikian, ijarah al-fudhul (ijarah 

yang dilakukan oleh orang yang tidak memiliki kekuasaan atau tidak diijinkan 

oleh pemiliknya) tidak dapat menjadikan terlaksananyaiijarah.
38

 

e. Macam-macam Ijarah  

Ditinjau dari segi objek, ijarah dibagi menjadi dua macam yaitu: ijarah 

manfaat benda atau barang (manafi‟ al-a‟yan) dan ijarah manfaat manusia (manafi‟ 

al-insan). 

Ijarah manfaat benda atau barang (manafi‟ al-a‟yan) seperti sewa menyewa 

rumah, toko, kendaraan, pakaian. Apabila manfaat itu adalah manfaat yang 

diperbolehkan syara‟ untuk digunakan, maka para ulama fiqih bersepakat bahwa  
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barang tersebut boleh dijadikan objek sewa menyewa. Adapun macamnya terbagi 3, 

diantaranya:  

(1) Ijarah barang yang tidak bergerak (uqar), yakni mencakup benda atau barang 

yang tidak dapat dimanfaatkan kecuali dengan penggunaanya, seperti sewa 

rumah untuk ditinggali atau sewa tanah untuk digarap.  

(2) Ijarah kendaraan ( baik itu kendaraan tradisional maupun modern) seperti 

unta, kuda dan benda-benda yang mempunyai fungsi yang mirip seperti 

mobil, pesawat, dan kapal.  

(3) Ijarah benda-bends yang dapat dipindah-pindahkan (al-manqul) seperti 

pakaian, perabotan, dan sebagainya. 

Ijarah yang berupa manfaat manusia adalah ijarah yang objeknya merupakan  

suatu pekerjaan atau jasa seseorang, seperti tukang jahit, buruh pabrik, buruh 

bangunan, tukang sepatu, dokter, konsultan, pengacara, dan sebagainya. Dibagi 

menjadi dua macam: 

1. Ijarah al-khas (ijarah yang bersifat khusus) artinya seseorang yang 

dipekerjakan secara khusus oleh penyewa untuk jangka waktu tertentu. Dan 

dia tidak dapat melakukan pekerjaan apa pun kecuali pekerjaan atau 

pelayanan untuk penyewa, seperti seorang pembantu rumah tangga yang 

bekerja hanya untuk tuannya dan tidak untuk orang lain. 

2. Ijarah mustarik (ijarah yang bersifat umum), artinya Pekerjaan atau jasa dari 

satu orang yang disewa untuk kepentingan banyak penyewa. Misalnya, jasa 

seorang, pengacara atau dokter tidak hanya digunakan oleh satu orang, tetapi 

bisa digunakan oleh beberapa orang dalam waktu tertentu.
39
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C. Tinjauan Konseptual 

 Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai judul penelitian ini, maka 

penulis harus memberikan penjelasan definisi dari kata yang digunakan dari tiap-tiap 

judul  dalam penelitian ini. 

1. Upaya  

Menurut R Atang Ranoemihardja, upaya hukum adalah upaya yang diberikan 

oleh undang-undang kepada seseorang atau badan hukum dalam suatu hal tertentu 

untuk melawan putusan hakim yang dianggap kurang sesuai atau tidak tepat dengan 

yang diharapka  karena tidak memenuhi rasa keadilan.
40

 

2. Wanprestasi 

Berdasarkan arti dalam KBBI, wanprestasi adalah keadaan dimana salah satu 

pihak (biasanya perjanjian) berprestasi buruk karena melakukan kelalaian dalam 

memenuhi perikatan. 

Wanprestasi adalah tidak terpenuhinya kewajiban yang tertuang dalam suatu 

kontrak atau perjanjian, tidak terpenuhinya kewajiban dalam perikatan yang 

disebabkan oleh dua hal, yaitu kesalahan akibat kesengajaan atau kelalaian debitur 

dan dikarenakan keadaan memaksa.i(Overmacht/Force Majure).
41

 

3. Perjanjian  

Menurut Subekti perjanjian adalah suatu tindakan dimana satu orang kepada 

orang lainnya berjanji untuk menyanggupi melakukan suatu kesepakatan untuk 

melaksanakan suatu hal.
42
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4. Sewa Menyewa 

Sewa menyewa adalah akad atas kemanfaatan suatu barang dalam waktu 

tertentu dengan pengganti sejumlah tertentu yang telah disepakati. 

Menurut Wiryono Projodikoro, sewa menyewa adalah penyerahan suatu 

barang dari pemilik kepada orang lain dengan pembayaran uang dan dengan syarat 

sewa dibayar atas persetujuan pemakai.
43

 

5. Rental Mobil 

Rental berarti tempat penyewaan. Sedangkan, mobil adalah kendaraan darat 

yang mempunyai empat roda dan bergerak dengan bantuan tenaga mesin yang 

biasanya menggunakan bahan bakar minyak untuk  menghidupkan mesinnya agar 

dapat difungsikan sebagaimana mestinya. 

Jadi rental mobil merupakan perusahaan yang menyewakan mobil untuk 

jangka waktu yang singkat, umumnya mulai dari beberapa jam sampai beberapa 

minggu. Merujuk pada judul diatas, maka yang dimaksud dengan rental mobil adalah 

suatu usaha yang dilakukan dengan cara menyewakan mobil untuk diambil 

manfaatnya. 

6. Hukum Islam 

Hukum Islam adalah aturan-aturan yang mengatur seluruh aspek kehidupan 

manusia yang garis besarnya ditentukan oleh Allah swt. melalui Rasulullah saw. yang 

harus diikuti oleh semua umat Islam berdasarkan keimanan dan hubungan mereka 

dengan Allah swt. maupun dengan sesama umat manusia.
44
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D. Bagan KerangkaiPikir 

Kerangkaipikir  sebagaiigambaran mengenai konsep dari polaihubungan 

secaraikoheren yangimerupakanigambaran umum dari fokusipenelitian.iJadi 

kerangkaipikirimerupakan sintesis dari hubunganiantara variabel yangidisusunidan 

berbagaiiteori yang dijelaskan. Teori-teori ini kemudian dianalisis secara sistematis 

dan kritis, sehingga mampu menghasilkan sintesis mengenai hubungan antara 

variabel-variabel yang diteliti. 
45
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BAB IIII 

METODE PENELITIANi 

A. JenisiPenelitian 

Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang meneliti tentang kejadian-kejadian yang terjadi di lapangan.  

Penelitian ini juga tergolong ke dalam penelitian kualitatif (qualitative research) yang 

bersifat analisis deskriptif yang berarti penelitian ini berusaha mencatata, 

menganalisis, menginterpretasikan, dan mendeskripsikan apa yang diteliti melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi
46

 mengenai upaya penyelesaian wanprestasi 

terkait perjanjian sewa menyewa mobil rental di Kota Makassar (Perspektif Hukum 

Ekonomi Islam). 

B. FokusiPenelitian  

Penetapanifokus penelitianiuntuk menunjukkan garisibesar dariipenelitian 

yangidilakukan dalamikajian yang fokus kepada masalah yang akan diteliti. Adapun 

fokusipenelitian iniiadalah upaya penyelesaianiwanprestasi terhadap sewaimenyewa 

mobilirental yangidianalisis menggunakan hukumiekonomiiIslam.  

C. Tinjauan Umum Celebes Rent Car 

1. Profil Celebes RentiCar 

Celebes RentiCar Makassar didirikanipada tahuni2008, olehiBapak Muh. 

Syarif, S.H, selaku owner dari Celebes Rent Car Makassar.  Terletak di Jl. 

Perumahan Pegawai Kantor Gubernur blok K11 No. 44, Paccerakkang, Daya, Kota 

Makassar. Dibentul dalam suatu komitmen yang berguna untuk memberikan 
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Mardalis, MetodeiPenelitian: PendekataniProposal (Cet.VII;iJakarta: BumiiAksara,i2004), 

h.i26. 
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kepuasan penuh dan dengan pelayanan yang mengutamakan mutu dan kepuasan 

pelanggan.  

2. Jenis Kendaraan dan Harga Sewa 

Celebes rent car memiliki 23 unit mobil. Adapun Jenis Kendaraan yang 

disewa dan harga sewanya sebagai berikut: 

No Jenis Mobil Harga Waktu  Denda 

1 Avansa  Rp300.000,- 24 JAM Rp.50.000/Jam 

2 Fortuner  Rp1.200.000,- 24 JAM Rp.50.000/Jam 

3 Innova Reborn Rp500.000,- 24 JAM Rp.50.000/Jam 

4 Brio Rp350.000,- 24 JAM Rp.50.000/Jam 

5 Alphard Rp2. 400.000,- 24 JAM Rp.50.000/Jam 

6 Mobil Pariwisata Rp1.200.000,- 24 JAM Rp.50.000/Jam 

Tabel. 4.1 Daftar nama kendaraan sewa dan harga 

Tabel di atas menunjukkan tarif sewa mobil per 24 jam, sedangkan tarif sewa 

mobil per 12 jam, seperdua dari harga di atas masing-masing sesuai dengan tipe 

mobil yang dirental. 

Ketentuan harga sewa mobil di atas belum termasuk dengan tarif driver, 

adapun tarif driver yaitu:  

a. Untuk dalam kota per-12 Jam Rp. 100.000  

b. Untuk luar kota per-12 Jam Rp. 150.000  

Harga sewa mobil di atas tidak berlaku untuk Hari Raya, Lebaran, Natal, 

Tahun Baru & hari besar lainnya. Apabila hari-hari perayaan tertentu, tarif sewa 

mobil mengalami kenaikan dikarenakan banyaknya permintaan di hari-hari tersebut. 
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Selain itu di hari-hari perayaan, diharuskan kepada penyewa mobil untuk 

memberikan uang muka sebagai bentuk antisipasi adanya pembatalan sewa. 

3. Persyaratan SewaiMenyewa 

Dalam sewa menyewa ada hal-hal yang perlu dipenuhiioleh masing-masing 

pihak.iAdapun persyaratan yang perlu dipenuhi oleh pemilik mobil adalah 

memberikan kelengkapan fasilitas terhadap objek perjanjianiyang dalamihal ini 

adalahimobil. Fasilitasiyang disediakan olehipihak Celebes Rent Car untuk dinikmati 

pihak penyewa mobil adalah:  

a. Mobil memiliki AC dan dilengkapi dengan sabuk pengaman 

b. Perlengkapan berkas berupa STNK  aktif  

c. Penyediaan alat perkakas mobil 

d. Peralatan P3K, Tisue, dan pengharum mobil  

Sedangkan persyaratan yang wajib dipenuhi oleh penyewa,  yaitu:  

a. Memberikan fotocopy Surat Izin Mengemudi (SIM) yang masih aktif 

masa berlakunya.  

b. Memberikan fotocopy kartu identitas berupa KTP  

c. Memberikan fotocopy kartu keluarga 

d. Memberikan jaminan BPKB kendaraan atau kendaraan roda dua.  

e. Bagi Pelanggan baru di survey terlebih dahulu rumah tempat 

tinggalnya.  

f. Menandatangani perjanjian tanpa materai.  

Ketentuan lain yang perlu diperhatikan oleh penyewa mobil adalah sebagai 

berikut: 
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a. Penyewa tidak diperkenankan membawa senjata tajam, narkotika dan 

hal-hal yang membahayakan serta melanggar ketentuan hukum 

b. Kerusakan pada mobil atas kelalaian penyewa ditanggung sepenuhnya 

oleh penyewa 

c. Apabila kendaraan tidak dikembalikan tepat pada waktunya, penyewa 

harap memberitahukan terlebih dahulu kepada pemilik dan untuk 

setiap jam dari keterlambatan dikenakan denda sebesar Rp50.000 

d. Apabila mobil dikembalikan dalam keadaan kotor dikenakan biaya 

sebesar Rp50.000 

D. Lokasiidan WaktuiPenelitian 

1. LokasiiPenelitian 

Penelitianiini akanidilaksanakan di Celebes Rent Car yangibertempat diiKota 

Makassar.  

2. WaktuiPenelitian 

Penelitiiakan melakukanipenelitian dalamikurung waktuikurang lebihiselama 

2ibulan sejakiproposal iniiditerima. 

E. SumberiData 

Jenisisumber dataiyang digunakanidalam penelitianiiniiadalah:  

1. Data primer (primary data) yaitu data yang diperoleh langsung dari objek 

yang akan diteliti. Data primer yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui 

wawancara, observasi, maupun laporan dokumen yang kemudian diolah oleh 

peneliti.
47

 Adapun data primer dalam penelitian ini bersumber dari lapangan berupa 

hasil wawancara langsung dengan karyawan dan pimpinan Celebes Rent Car. 
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2. Data sekunder (secondary data) yaitu data yang diperoleh dari buku-buku yang 

berhubungan dengan objek penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, dan 

disertasi
48

. Adapun dataisekunder dalamipenelitian iniibersumber dariiliteratur-

literatur yangiberkaitan denganipenyelesaian wanprestasi terhadap sewa menyewa 

mobil rental. 

F. TeknikiPengumpulan Datai 

Data penelitian dapat diperoleh dengan adanya metode pengumpulan data. 

Adapun beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Observasii 

Metode observasi adalah aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara 

sistematis.
49

 Dalam hal ini, peneliti mengadakan pengamatan terhadap sewa menyewa 

mobil rental. Observasi dilakukan pada, objek, pelaku, tempat kegiatan, kejadian dan 

perbuatan. Dilakukannya observasi  bertujuan untuk menyajikan gambaran realistis 

terhadap kejadian dan peristiwa guna menjawab pertanyaan yang timbul.  

2. Wawancarai(Interview) 

Wawancara (interview) yaitu cara pengumpulan informasi juga data dengan 

cara memberikan pertanyaan kepada informan, yaitu orang yang memiliki keahlian 

dan wewenang terhadap masalah tersebut.
50
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Zinuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, h. 106. 
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Muhammad Idrus,iMetode PenelitianiIlmu Sosiali(Yogyakarta:iPT GeloraiAksara Pratama,i 

2009),ih. 101.i 
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Masri Singarimbunidan SofianiEffendi, MetodeiPenelitian Surveii(Cet.V;iJakarta: PTiRepro 

GoldeniVictory, 1985),ih.i145. 
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3. Dokumentasii 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah terjadi. Dokumentasi 

biasanya berbentuk gambar, tulisan maupun karya-karya monumental dari seseorang. 

Studi dokumen merupakan penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. Metode ini digunakan untuk mencari informasi pendukung, 

diantaranya berupa arsip, buku, catatan, rekaman dan dokumen-dokumen lain yang 

ada. 

G. UjiiKeabsahaniData 

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh 

peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga 

keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan. Uji keabsahan dalam 

penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, dependability, dan 

confirmability. 

1. Kredibilitasi(Credibility) 

Credibility atau tingkat kepercayaan dalam penelitian kualitatif digunakan 

istilah kredibilitas atau tingkat kepercayaan untuk menjelaskan mengenai hasil 

penelitian yang dilakukan sungguh-sungguh menggambarkan keadaan objek yang 

sebenarnya. Sebaliknya, dalam penelitian kualitatif adalah istilah validitas yang 

berarti bahwa hasil pengukuran yang dilakukan dan instrumen yang dipergunakan 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 

2. Keteralihani(Transferability) 

Dalam penelitian kualitatif tidak dikenal validitas eksternal tetapi 

menggunakan istilah atau konsep transferbilitas atau keteralihan. Keteralihan berarti 

bahwa hasil penelitian dapat digunakan dan diterapkan pada situasi-situasi lain yang 

memiliki konteks dan karakteristik yang relatif sama. Keteralihan sebagai persoalan 

empiris yang bergantung pada kesamaan konteks lokasi penelitian dan lokasi lain 
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yang akan digunakan. Dalam melakukan pengalihan hasil penelitian, peneliti harus 

mencari dan mengumpulkan data empiris mengenai kesamaan konteks. 

3. Kebergantungani(Dependability) 

Dalam penelitian kualitatif dikenal dengan pengujian dependabilitas yang 

dilakukan dengan mengadakan audit terhadap seluruh proses penelitian mulai dari 

menentukan sumber data, menentukan masalah, dan membuat kesimpulan. Dalam 

penelitian kualitatif dikenal dengan pengujian dependabilitas yang dilakukan dengan 

mengadakan audit terhadap seluruh proses penelitian mulai dari menentukan sumber 

data, menentukan masalah, dan membuat kesimpulan. Sebaliknya, dalam penelitian 

kuantitatif dikenal dengan istilah reliabilitas yang menunjukkan konsistensi hasil 

penelitian meskipun penelitian itu dilakukan berulang kali. 
51

 

4. Obyektivitasi(Comfirmability) 

Obyektivitas pengujian kualitatif dikatakan pula dengan uji comfirmability 

penelitian. Apabila hasil penelitian ini telah disepakati oleh banyak orang maka dapat 

dipertanggungjawabkan objektifitasnya. Penelitian kualitatif uji comfirmability 

berarti menguji hasil penelitian yang dihubungkan dengan proses yang telah dilewati. 

Berfungsi mempertanggungjawabkan keabsahan data yang telah disajikan,  

bahwa data yang diperoleh peneliti tidak berbeda dengan data yang sebenarnya terjadi 

pada objek penelitian. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses 

penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar 

comfirmability. 

Validitas atau keabsahan data berfungsi untuk mempertanggungjawabkan 

keabsahan data yang telah disajikan,  bahwa data yang diperoleh peneliti tidak 

berbeda dengan data yang sebenarnya terjadi pada objek penelitian. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang berkualitas dari sumber bacaan 

yang sesuai dengan literatur yang ada. 
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H. Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah proses pencarian dan pengorganisasian transkrip 

wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang dikumpulkan secara 

sistematis, sehingga meningkatkan pemahaman seseorang tentang materi tersebut dan 

memungkinkan penyajian materi yang ditemukan kepada orang lain. 

Analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

analisis data kualitatif deskriptif, yaitu menggambarkan secara faktual, sistematis dan 

akurat mengenai fakta-fakta yang diperoleh. Proses analisa ini dimulai dengan 

menelaah data-data yang tersedia dari berbagai macam sumber.
52

 

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field Research), yaitu metode 

yang digunakan secara khusus untuk menemukan realitas tentang suatu fenomena 

muamalah yang banyak terjadi di kalangan masyarakat. Hal ini akan diamati 

langsung terkait upaya wanprestasi sewa menyewa mobil rental dengan beberapa 

teknik analisis data yaitu: 

1. AnalisisiIsii(ContentiAnalysis) 

Dalam menganalisis data yang diperoleh peneliti menggunakan teknik analisis 

yang relevan dengan isi kajian atau analisis isi. Analisis isi adalah teknik penelitian 

yang digunakan untuk menarik kesimpulan berulang dari data awal berdasarkan 

konteks.  

2. AnalisisiDeskriptif  

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu 

menggambarkan situasi, kondisi, dan fenomena yang terkandung dalam data yang 

diperoleh terkait upayaihukum dalam penyelesaian wanprestasi sewa menyewa mobil 
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rental
53

. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pola pikir induktif, yaitu 

menganalisis data yang dikumpulkan secara khusus sebagai dasar untuk menarik 

suatu kesimpulan yang bersifat umum mengenai analisis hukum ekonomi Islam 

tentang upaya penyelesaianiwanprestasi terhadap perjanjianisewa menyewaimobil 

rental.i 

a. Pengelolahan Datai 

Pengolahan data didefinisikan sebagai sekumpulan proses pengolahan data 

yang diperoleh, kemudian disusun sesuai dengan rancangan, tujuan dan sifat 

penelitian. Metode pengolahan data penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Identifikasi data adalah pengelompokan dan penyajian informasi yang sesuai  

dengan judul skripsi. Data yang digali adalah informasi yang berkaitan 

dengan penyelesaian wanprestasi terhadap perjanjian sewa menyewa mobil 

rental di Kota Makassar (Perspektif Hukum Islam). 

2) Reduksi data adalah kegiatan dimana data yang relevan dengan pembahasan 

diseleksi sedemikian rupa sehingga penulisan skripsi selanjutnya menjadi 

efektif dan mudah dipahami oleh para pembaca.  

3) Editing data yaitu proses penelaahan bahan penelitian bertujuan untuk 

mengetahui hubungan dan keabsahan data yang diuraikan guna menentukan 

jawaban dari pokok masalah.  

4) Verifikasi data yaitu meneliti kembali sumber informasi yang diterima untuk 

mengetahui keaslian informasi yang diterima.  
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BABiIV 

HASILiPENELITIAN DANiPEMBAHASAN 

Babiini memuat informasi tentangianalisis data dan pembahasan hasil 

penelitian yang telah dilakukanidengan metodeiwawancara. Analisis data ini 

mencakup satu variabel yang dibahas secara detail menggunakan data yang telah 

diperoleh dari hasil wawancara. Adapun informan yang dimaksud adalah pemilik 

usaha Celebes Rent Car Makassar dan penyewa mobil rental. 

Penelitianidilakukan denganimewawancarai 4 informanidenganidetail 1iorang 

pihak Celebes Rent Car Makassar dan 3 orang pihak penyewa mobil. Dariihasil 

penelitian di lapangan, diperoleh data yang dapat memberikan banyak informasi yang 

berkaitan dengan upaya penyelesaian wanprestasi. Dari hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan kemudian peneliti menggali perspektif hukum ekonomi 

Islam mengenai bentuk-bentuk wanprestasi dan upaya penyelesaian wanprestasi 

terhadap perjanjianisewa menyewaimobil rental.i 

A. Bentuk-bentuk Wanprestasi yang Dilakukan Oleh Penyewa Mobil Rental di 

Celebes Rent Car KotaiMakassar  

Perbuatanihukum adalah hubunganiyang diaturioleh hukum dimana terdapat 

hakijuga kewajibaniyang melekatidalam hubunganitersebut dan apabilaihak dan 

kewajibanitersebut tidakiterpenuhi makaidapat dikenakanisanksiimenurutihukum. 

Pada dasarnya hukum mengatur hubungan antara satu orang dengan orang lainnya. 

Masyarakat dalam kehidupan sehari-hari tidak akan lepas dari melakukan suatu 

perbuatan hukum, yang padaidasarnya hukumimengatur hubunganiantara satu orang 

dengan orang lainnya. Setiap hubungan dalam masyarakat tidak dapat dilepaskan dari 

hukum salah satunya dengan cara melakukan suatu perjanjian yang dapat 
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dipertanggungjawabkan oleh setiap pihak-pihak. Salah satunya adalah perjanjian 

sewa menyewa.  

Wanprestasiiberasal dariibahasa Belanda wanbeeher yangiberarti prestasi 

buruk.
54

 Berdasarkan arti dalam KBBI, wanprestasi adalah keadaan dimana salah satu pihak 

(biasanya perjanjian) berprestasi buruk karena melakukan kelalaian dalam memenuhi 

perikatan. Menurut Subekti, apabila yang berhutang (debitur) tidak melakukan apa 

yang dijanjikannya maka dikatakan ia melakukan “wanprestasi”. Ia lalai, alpa atau 

ingkar janji. 

Wanprestasiiyaitu suatuibentuk tidakimelakukan yangidijanjikannya sebabiiya 

alpaiatau lalaiiatau ingkarijanji atauijuga iyaimelanggar perjanjian, iserta melakukan 

atauiberbuat sesuatuiyang tidakiboleh dilakukannya. Dalamipengertian lainidijelaskan 

bahwaiwanprestasi adalahitidak terpenuhinyaiatau lalaiidalamimelaksanakan 

kewajibani (prestasi) sebagaimanaiyang tertuangidalam perjanjianiyang dibuatioleh 

keduaipihak yakniiantara kredituridenganidebitur.
55

 

Bila melakukan wanprestasi, pihak yang lalai harus memberikan penggantian 

berupa biaya, kerugian, dan bunga. tiap perikatan untuk berbuat sesuatu, atau untuk 

tidak berbuat sesuatu, wajib diselesaikan dengan memberikan penggantian biaya, 

kerugian dan bunga, bila debitur tidak memenuhi kewajibannya. 

Penggantian biaya merupakan ganti dari ongkos atau uang yang telah 

dikeluarkan oleh salah satu pihak. Kemudian, yang dimaksud dengan penggantian 

rugi adalah penggantian akan kerugian yang telah ditimbulkan dari kelalaian pihak 

wanprestasi. 
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Perjanjianisewa-menyewa bersifatikonsensual yangibebas bentuknya. iBisa 

berdasarkaniperjanjian lisan, ibisa jugaiberdasarkaniperjanjianitertulis.
56

 iDengan 

adanyaiperjanjian sewaimenyewa iniidapat membantuipara pihakiuntukimengetahui 

hakidan kewajibannya, ibaik ituipihak penyewaimaupun pihakiyangimenyewakan. 

Denganidiadakannnya perjanjianitimbullah akibatihukum daniakibat tersebutiterjadi 

apabilaipihak-pihakiyang mengadakaniperjanijan telahimencapai kataisepakat, idalam 

perjanjianimenganut asasikonsensualisme, bahwaidiantara pihak-pihakiyang 

bersangkutanitercapai suatuipersesuaianikehendak, iartinya apaiyangidikehendaki 

olehiyang satuiadalah yangidikehendaki pulaioleh yangilain danidisepakati. Dan 

sejakitercapainya kesepakatanitersebut maka lahirlahiperjanjian. 

Di Celebes Rent Car terdapat perjanjian tertulis berupa kontrak yang 

ditandatangani oleh penyewa mobil rental pada saat akan menyewa sebuah mobil. 

Haliini sesuaiidengan keteranganiyang disampaikanioleh BapakiMuhammad Syarif 

sebagai pemilik usaha Celebes Rent Car yang mengatakan bahwa: 

“Ada surat perjanjian berupa kontrak tertulis yang kami berikan kepada 
penyewa untuk ditandatangani sebelum menyewa mobil.”

57
 

Isi surat perjanjian Celebes Rent Car mencakup 3 Pasal. Haliini sesuaiidengan 

penjelasaniyang disampaikaniolehiBapak Muhammad Syarif selakuipemilik usaha 

Celebes Rent Car yang mengatakan bahwa: 

“Isi surat perjanjian berisi tentang identitas pemilik dan penyewa disertai 3 
Pasal. Pasal 1 tentang status dan kendaraan sewa, Pasal 2 tentang aturan-
aturan sewa menyewa, dan Pasal 3 tentang kesepakatan. Kemudian surat 
perjanjian ditutup dengan tanda tangan kedua pihak.”

58
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Berdasarkan keterangan wawancara di atas memberikan gambaran bahwa isi 

surat perjanjian Celebes Rent Car mencakup mengenai identitas kedua pihak yang 

melakukan perjanjian, 3 Pasal yang berisi mengenai identitas kendaraan, aturan dan 

kesepakatan, serta tandaitangan dariikedua belahipihak sebagai tandaiterjalinnya 

sebuah ikataniperjanjian.  

 Adapun bentuk-bentukiwanprestasi yangipernah terjadiidi Celebes renticar 

antara lain: 

a. Over Limit Time 

Over limit time adalah pengembalian mobil oleh penyewa mengalami 

keterlambatan dari ketentuan perjanjian sewa menyewa. Salah satu kasus over time 

adalah yang dilakukan oleh Bapak Suparto, sebagaimana yang disampaikan bapak 

Muhammad Syarif selaku pemilik usaha Celebes Rent Car yang mengatakan bahwa: 

“Salah satu wanprestasi yang pernah terjadi di perusahaan kami yaitu yang 
dilakukan oleh Bapak Suparto. Pada saat itu Bapak Suparto menyewa sebuah 
mobil Toyota Avansa selama 3 hari yaitu tanggal 5-8 November 2020. Mobil 
mulai disewa pada tanggal 5 November 2020 pukul 09.30 WITA, jadi harus 
dikembalikan pada tanggal 8 November 2020 dijam yang sama yaitu pukul 
09.30 WITA. Akan tetapi pada saat itu Bapak Suparto melakukan over time 
atau terlambat mengembalikan mobil sewa selama 3 jam lamanya dengan 
alasan macet.”

59
 

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa padaitanggal 2 Novemberi2020 

BapakiSuparto selakuicalonipenyewa menghubungi BapakiSyarif melalui via 

telepon, kemudian pada tanggal 3 November 2020, Bapak Suparto ke celebes rent car 

untuk menunjukan persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi untuk melakukan 

sewa mobil. Adapunimobil yangiakan disewa oleh Bapak Suparto  adalahimobilijenis 

avanzaidengan hargaisewa Rp.300.000i/i24jam. DaniBapak Suparto menyewaiselama 

3 hari. BapakiSuparto melakukaniDP atau pembayaran di awal yakni 50% senilai 
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Rp.450.000idan sisaisewa akanidilunasi pada tanggal 5 November 2020 yaitu tanggal 

pengambilan mobil sewa. Bapak Suparto mengutarakan keinginannya untuk 

menyewa 1 unit mobil Toyota Avanza keluaran Tahun 2015 untuk keperluan pribadi 

dalam rangka menghadiri pernikahan keluarganya di daerah Gowa selama 3 hari, 

yaitu pada tanggal 5 Desember 2020 sampai pada tanggal 8 Desember 2020. 

Pemesananidilakukan olehiBapak Suparto denganijangka waktui3 hariisebelumihari 

pemakaian,iyaitu padaitanggal 3 Desember 2020.  

Setelahipemesanan tersebut,imaka pihakiCelebes Rent Car terlebihidahulu 

memastikaniidentitas penyewa.iHal iniidilakukan denganicara pihakiCelebes Rent 

Car mendatangiialamat siicalon penyewaidan melakukanisurvey tempat tinggaliguna 

mendapatkanikecocokan dataiyang diiperolehipihakiBapak Muhammad Syarif, S.H, 

selaku pemilik Celebes Rent Car. Setelah semua data valid, kemudian Bapak 

Muhammad Syarif memberikan surat perjanjian kepada Bapak Suparto untuk 

ditandatangani sebagai bentuk terbentuknya sebuah ikatan perjanjian sewa menyewa 

antara kedua pihak. 

Kendaraan sewa kemudian diserahkan kepada Bapak Suparto pada tanggal 5 

Desember 2020 pukul 09.30 WITA. Setelah pemakaian 3 hari pada tanggal 8 

Desember 2020 dan telah habis masa sewanya mobil belum dikembalikan oleh pihak 

penyewa maka pemilik rental menghubungi Bapak Suparto melalui via telfon. Mobil 

belum dikembalikan dengan alasan kemacetan. Dengan kesepakatan awal menyewa 

selama 3 hari atau 72 jam akan tetapi mobil baru dikembalikan pada tanggal 8 

November 2020 pukul 12.30 WITA yang berarti telah melewati waktu yang di 

perjanjikan selama 3 jam. Sehingga tergolong dalam suatu bentuk wanprestasi yaitu 

melakukan apa yang dijanjikannya tetapi terlambat. 
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b. Pembatalan sewa oleh pihak penyewa 

Bentuk wanprestasi ini pernah terjadi di Celebes Rent Car yang dilakukan 

oleh penyewa mobil bernama Bapak Nurdin sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak 

Muhammad Syarif selaku pemilik usaha Celebes Rent Car yang mengatakan bahwa: 

“Pembatalan sewa juga pernah terjadi di kantor kami.  Pada saat itu salah satu 
costumer kami yang bernama Bapak Nurdin berniat menyewa sebuah mobil 
Brio untuk digunakan selama 2 hari yakni pada tanggal 12-13 Agustus 2019. 
Pada tanggal 11 Agustus 2019 beliau datang untuk menunjukkan bukti 
persyaratan administrasi sekaligus memberikan uang muka senilai 50% dari 
harga sewa mobil kepada kami. Tetapi, keesokan harinya yakni tanggal 12 
Agustus 2019 beliau menghubungi kami dan menginformasikan bahwa beliau 
tidak jadi menyewa mobil kami dikarenakan adanya pekerjaan mendadak 
yang harus dikerjakan oleh beliau.”

60
 

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa pada tanggal 10 Agustus 2019 

Bapak Nurdin selaku calon penyewa menghubungi Bapak Syarif melalui via telepon 

untuk menyatakan niatnya menyewa satu unit mobil Honda Brio dengan harga sewa 

Rp350.000/ 24jam dalam waktu 2 hari yaitu pada tanggal 12 dan 13 Agustus 2019 

untuk digunakan pada hari raya Idul Adha. Bapak Nurdin ke Celebes Rent Car pada 

tanggal 11 Agustus 2019 untuk menunjukan persyaratan-persyaratan yang harus 

dipenuhi untuk melakukan sewa mobil dan melakukan pembayaran di awal yakni 

50% sebesar Rp.350.000 dan sisa sewa akan dilunasi pada tanggal 13 Agustus 2019 

yakni tanggal diambilnya mobil sewa. Pada waktu pengambilan mobil sewa, Bapak 

Nurdin membatalkan perjanjian untuk menyewa mobil tersebut dikarenakan Bapak 

Nurdin tidak jadi melakukan perjalanan dengan menggunakan mobil tersebut dengan 

adanya alasan pekerjaan yang mendadak yang tidak dapat ditinggalkan oleh Bapak 

Nurdin. Hal tersebut merupakan  salah satu bentukiwanprestasi dimana ia tidak 

melaksanakan apa yang disanggupinya akan dilaksanakan.  
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c. Kerusakan pada mobil yang disewa 

Bentuk wanprestasi ini pernah terjadi di Celebes Rent Car yang dilakukan 

oleh penyewa mobil bernama Ibu Atika sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak 

Muhammad Syarif selaku pemilik usaha Celebes Rent Car yang mengatakan bahwa: 

“Kerusakan mobil juga tidak jarang terjadi, salah satunya pernah terjadi 
ditahun 2020 yang dilakukan oleh Ibu Atika. Pada waktu itu, Ibu Atika 
menyewa sebuah mobil Avansa untuk 1 hari pada tanggal 5 Desember 2020. 
Pada waktu pengambilan mobil beliau langsung membayar semua uang sewa 
mobil sebesar Rp.300.000,-. Namun pada saat mobil dikembalikan kondisi 
mobil mengalami kerusakan ringan pada bagian belakang. Menurut 
keterengan Ibu Atika beliau tidak sengaja menabrak pagar pada saat melewati 
sebuah gang kecil sehingga mengakibatkan lecet dan retak pada lampu serta 
adanya goresan-goresan pada body belakang mobil.”

61
  

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa pada tanggal 5 Desember 2020 

Ibu Atika selaku calon penyewa mendatangi lokasi Celebes Rent Car dengan tujuan 

untuk menyewa satu unit mobil Avansa dengan harga sewa Rp300.000/ 24jam selama 

1 hari yakni pada tanggal 5 Desember 2020 yang akan digunakan untuk urusan 

pribadi. Ibu Atika menunjukan persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi untuk 

melakukan sewa mobil dan melakukan pembayaran di awal yakni 100% sebesar 

Rp.300.000 setelah melakukan pemesanan, selanjutnya pihak Celebes Rent Car 

terlebih dahuluimemastikan identitasipenyewa. Setelah semua data valid, kemudian 

Bapak Muhammad Syarif memberikan surat perjanjian kepada Ibu Atika untuk 

ditandatangani sebagai bentuk terjalinnya sebuah ikatan perjanjian sewa menyewa 

antara kedua pihak. Kendaraan sewa kemudian diserahkan kepada Ibu Atika. 

Dalam pemakaiannya Ibu Atika melakukan kelalaian yang menyebabkan 

kerusakan pada mobil. Hal ini terjadi ketika Ibu Atika memasuki gang kecil dan tidak 

sengaja menabrak pagar yang menyebabkan terjadinya kerusakan berupa lecet pada 
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bagian belakang mobil, retak pada lampu mobil bagian belakang dan beberapa 

goresan-goresan pada body mobil dibagian belakang. Sehingga kendaraan kembali 

dalam keadaan rusak ringan. Jenis wanprestasi yang dilakukan oleh Ibu Atika 

termasuk kategoriimelakukan sesuatuiyang menurutiperjanjian tidakiboleh 

dilakukannya.i 

d. Mobil digadaikan oleh penyewa tanpa sepengetahuan pemilik  

Salah satu wanprestasi yang juga pernah terjadi di Celebes Rent Car adalah 

digadainya objek sewa dalam hal ini sebuah mobil Innova Reborn warna hitam 

kepada pihakiketiga tanpa sepengetahuanipihak Celebes Rent Car. Haliiniisesuai 

yang dijelaskan oleh Bapak Muhammad Syarif yang menyatakan bahwa: 

“Pernah terjadi kasus wanprestasi yang terbilang berat dimana pada saat itu 
salah satu costumer kami yang bernama Bapak Agung menyewa sebuah mobil 
Innova Reborn warna hitam untuk digunakan ke Bulukumba selama 2 hari 
yaitu 17-18 April 2018. Dia membayar uang muka sebesar Rp500.000 atau 
50% dari harga sewa dan mengatakan akan membayar sisanya pada saat 
pengembalian mobil. Dia mengambil mobil sewa padaitanggal 17iAprili2018 
pukul 10.00 WITA, jadi seharusnya mobil kami sudah harus dikembalikan 
paling lambat tanggali19iApril 2018 pukuli10.00iWITA. Tapi, setelah 
beberapa jam mobil kami belum juga dikembalikan, kami coba untuk 
menghubungi Bapak Agung, namun nomornya tidak aktif. Setelah 48 jam dan 
belum ada tanda mobil kami akan dikembalikan maka kami melapor ke pihak 
berwajib atas hilangnya mobil kami dibawa oleh Bapak Agung. Setelah kasus 
diterima dan diproses, sekitar 2 minggu kami mendapat informasi dari pihak 
polisi bahwa mobil kami ditemukan di Bulukumba namun ditangan orang 
yang berbeda. Ternyata mobil kami digadaikan oleh Bapak Agung tanpa 
sepengetahuan kami. Bapak Agung menggadaikan mobil kami sebesar 
Rp30.000.000 kepada Bapak Syarifuddin dengan dalih akan ditebus 1 bulan 
kemudian. Bapak Syarifuddin tidak mengetahui bahwa mobil tersebut adalah 
mobil rental karena Bapak Agung mengatakan mobil tersebut adalah mobil 
saudaranya, dan karena Bapak Agung dan Bapak Syarifuddin berteman maka 
Bapak Syarifuddin bersedia untuk menerima mobil yang digadai oleh Bapak 
Agung.”

62
 

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa pada tanggal 17 April 2018 

Bapak Agung selaku calon penyewa mendatangi lokasi Celebes Rent Car dengan 
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tujuan untuk menyewa satu unit mobil Innova Reborn dengan harga sewa 

Rp1.000.000 untuk 2 hari yakni pada tanggal 17 April 2018 dan 18 April 2018 yang 

akan digunakan untuk urusan pribadi. Bapak Agung menunjukan persyaratan-

persyaratan yang harus dipenuhi untuk melakukan sewa mobil dan melakukan 

pembayaran di awal yakni 50% sebesar Rp500.000 setelah melakukan pemesanan, 

selanjutnya pihak Celebes Rent Car terlebihidahulu memastikaniidentitasipenyewa. 

Setelah semua data valid, kemudian Bapak Muhammad Syarif memberikan surat 

perjanjian kepada Bapak Agung untuk ditandatangani sebagai bentuk terjalinnya 

sebuah ikatan perjanjian sewa menyewa antara kedua pihak. Kendaraan sewa 

kemudian diserahkan kepada Bapak Agung padaitanggal 17iApril 2018ipukuli10.00 

WITA. 

Kemudian, setelah 2 hari pemakaian, mobil yang harusnya dikembalikan 

paling lambat tanggali19 Aprili2018 pukuli10.00iWITA justru tidak dikembalikan. 

Setelah 24 jam mobil rental tidak juga dikembalikan oleh Bapak Agung, maka pihak 

Celebes Rent Car kemudian melapor kepada pihak kepolian dengan aduan pencurian.  

Setelah 1 minggu setelah laporan diterima, pihak polisi kemudian menghubungi 

pihak Celebes Rent Car bahwa mobilnya ditemukan di Bulukumba namun bukan 

ditangan Bapak Agung melainkan oleh Bapak Syarifuddin. Pihak Celebes Rent Car 

akhirnya ke Pinrang bersama dengan pihak polisi setempat untuk bertemu dengan 

Bapak Syarifuddin. Berdasarkan hasil pembicaraan pihak Celebes Rent Car dengan 

Bapak Syarifuddin diketahui bahwa Bapak Agung menggadaikan mobil sewa yaitu 

Innova Reborn kepada Bapak Syarifuddin dan berjanji akan menebus mobil tersebut 

1 bulan kemudian. Bapak Syarifuddin mengaku tidak mengetahui bahwa mobil 

tersebut adalah mobil rental, karena bapak Agung mengatakan bahwa mobil tersebut 
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adalah mobil keluarganya yang sedang membutuhkan uang. Dikarenakan Bapak 

Agung adalah teman Bapak Syarifuddin maka tanpa berpikir panjang Bapak 

Syarifuddin bersedia untuk menerima gadai mobil tersebut. Jenis wanprestasi yang 

dilakukan oleh Bapak Agung termasuk kategori melakukanisesuatu yangimenurut 

perjanjianitidak bolehidilakukannya. 

Berdasarkanihasil wawancara dan uraianidi atasimakaidapat disimpulkan 

bahwa, di Celebes Rent Car tidak jarang terjadi wanprestasi. Bentuk-bentuk 

wanprestasi yang pernah terjadi berupa over time atau keterlambatan pengembalian 

mobil rental yang tergolong dalam wanprestasi melakukaniapa yangidijanjikan tetapi 

terlambat.iKemudian pembatalan sewa oleh pihak penyewa yang tergolong 

wanprestasi tidakimelakukan apaiyang disanggupiiakan dilakukannya.iDan kerusakan 

pada mobil rental setelah masa sewa dan menggadaikan mobil sewa tanpa 

sepengatahuan pemilik tergolong dalam wanprestasi melakukanisesuatuiyang 

menurutiperjanjian tidakiboleh dilakukannya.i 

B. PenyelesaianiWanprestasi Terhadap PerjanjianiSewa MenyewaiMobil 

Rental DiiCelebes RentiCar Kota Makassar 

Bentuk-bentukiwanprestasi yangiterjadi di Celebes RentiCar tentu ada 

penyelesaianya. Melalui wawancara, penulis mengajukan beberapa pertanyaan 

mengenai cara penyelesaian wanprestasi yang terjadi. Dan berdasarkan wawancara 

penulis dapat menguraikan cara penyelesai wanprestasi di Celebes Rent Car 

menempuh dua cara yaitu penyelesaianijalur non-litigasiidan jalurilitigasi. 

1. Penyelesaian Jalur Non-Litigasi 

a. Uang Muka (DP) Hangus 
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Apabila dalam sewaimenyewa mobilidi Celebes RentiCar penyewaimobil 

tidak jadi atau batal menggunakan mobil sewa setelah terjadinya kesepakatan maka 

untuk uangimuka yangitelah dibayarkanidianggap hangus atau menjadiihakimilik 

Celebes Rent Car. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan Bapak Muhammad Syarif 

yakni: 

“Untuk kasus wanprestasi yang dilakukan oleh Bapak Nurdin, dimana beliau 
tidak jadi menggunakan mobil yangitelah disepakatiimaka uang muka yang 
telah dibayarkan kepada kami dianggap hangus atau menjadi milik kami 
sebagai bentuk konsekuensi pembatalan sewa oleh penyewa. Pada saat itu 
beliau membayar DP 50% senilai Rp350.000.”

63
 

Keterangan di atas dibenarkan olehiBapak Nurdiniselaku penyewa mobiliyang 

mengatakanibahwa: 

“Benarisaya pernah berencana merental sebuah mobil di Celebes Rent Car 
untuk kebutuhan pribadi selama 2 hari. Saya dengan pihak Celebes Rent Car 
sudah menyepakati perjanjian dan saya sudah membayar uang muka 50% 
sebesar Rp350.000.  Rencananya keesokan hari setelah pembayaran DP saya 
baru akan menggunakan mobil tersebut, namun karena suatu dan lain hal yang 
berhubungan dengan pekerjaan, saya tidak jadi menggunakan mobil tersebut. 
Dan pada saat itu uangimuka yangitelah saya bayar tidakidapatidikembalikan. 
Menurut saya tidak masalah jika uang DP tidak dikembalikan karena yang 
membatalkan juga saya jadi sudah konsekuensinya.”

64
 

Berdasarkanihasil wawancaraidi atas makaidapat diketahuiicara penyelesaian 

wanprestas yang ditempuh oleh Celebes Rent Car terhadap wanprestasi yang 

dilakukan oleh Bapak Nurdin dimana adanya pembatalan sewa oleh penyewa maka 

sebagai bentuk konsekuensi uang muka yang telah dibayar senilai Rp350.000 

sebelumnya dinggap menjadi hal milik Celebes Rent Car atau dengan kata lain uang 

muka dianggap hangus. 

b. Membayar Denda 
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Dalamiperjanjian sewaimenyewa mobil rental diiCelebes RentiCar ada 

ketentuan-ketentuan tertentu yang tertera dalam perjanjian tersebut, yaitu: 

1) Penyewa tidak diperkenankan membawa senjata tajam, narkotika dan 

hal-hal yang membahayakan serta melanggar ketentuan hukum 

2) Kerusakan pada mobil atas kelalaian penyewa ditanggung sepenuhnya 

oleh penyewa 

3) Apabila kendaraan tidak dikembalikan tepat pada waktunya, penyewa 

harap memberitahukan terlebih dahulu kepada pemilik dan untuk 

setiap jam dari keterlambatan dikenakan denda sebesar Rp50.000 

4) Apabila mobil dikembalikan dalam keadaan kotor dikenakan biaya 

sebesar Rp50.000 

Berdasarkan ketentuan tersebut, poin ketiga yang berbunyi “apabila kendaraan 

tidak dikembalikan tepat pada waktunya akan dikenakan denda sebesar Rp50.000 

setiap jamnya”, maka untuk kasus wanprestasi yang dilakukan oleh Bapak Suparto 

atas keterlambatan pengembalian mobil sewa Bapak Suparto dikenakan denda. Hal 

ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Bapak Muhammad Syarif yang 

menyampaikan bahwa: 

“Untuk kasus wanprestasi yang dilakukan oleh Bapak Suparto yang dimana 
beliau terlambat mengembalikan mobil rental kepada kami selama 3 jam 
lamanya maka kami mengenakan denda kepada beliau sesuai dengan 
perjanjian yaitu apabila mobil terlambat dikembalikan akan dikenakan denda 
Rp50.000/jam. Maka pada saat itu Bapak Suparto membayar Rp150.000 
untuk denda 3 jam keterlambatan.”

65
 

Keteranganidi atasididukung oleh keteranganiyang diberikaniolehiBapak 

Suparto selakuipenyewa mobil yangimengatakan bahwa:i 

“Iya, benar sayaipernah menyewa sebuah mobil di Celebes Rent Car. 
Sebenarnya saya sudah beberapa kali menyewa mobil di sana jika sedang 
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butuh mobil. Pernah satu waktu saya terlambat mengembalikan mobil rental 
tersebut dikarenakan jalanan yang macet parah pada saat itu. Karena saya 
terlambat mengembalikan mobil maka saya harus membayar denda sebesar 
Rp150.000 sesuai perjanjian.”

66
 

Berdasarkanihasil wawancaraidi atasimakaidapat diketahuiibahwa cara 

penyelesaian wanprestasi yangiditempuh oleh Celebes Rent Car terhadap wanprestasi 

yang dilakukan oleh Bapak Suparto atas keterlambatan pengembalian mobil sewa 

adalah dengan mengharuskan Bapak Suparto membayar denda sebesar Rp50.000 per 

jam atau Rp150.000 untuk 3 jam keterlambatan sesuaiidengan perjanjianiyangitelah 

disepakatiisebelumnya. 

c. Menanggung GantiiRugi 

Apabilaidalam penggunaan mobil rental terjadiikerusakan pada objek sewa, 

maka penyewa mobil bertanggungjawab untuk menanggung ongkos perbaikan mobil 

sebagai bentuk ganti rugi dari kerusakaniyang ditimbulkan olehipenyewaimobil.iHal 

iniisesuai dengan salah satu ketentuan yang tertuang dalamiperjanjian sewaimenyewa 

mobilidi Celebes RentiCar yang berbunyi: “Kerusakanipada mobil atas kelalaian 

penyewa ditanggung sepenuhnya oleh penyewa”. Oleh karena itu, untuk kasus 

wanprestasi yang dilakukan oleh Ibu Atika diberlakukan ketentuan tersebut. Haliini 

sesuai yang dijelaskan oleh Bapak Muhammad Syarif yang menyampaikan bahwa: 

“Untuk kasus wanprestasi yang dilakukan oleh Ibu Atika yang dimana beliau 
menyebabkan kerusakan ringan pada body mobil kami, maka kami meminta 
kepada Ibu Atika untuk  menanggung seluruh biaya perbaikan mobil kami 
sebagai bentuk ganti rugi atas kelalaian beliau. Hal ini sesuai dengan 
ketentuan perjanjian yang telah kami sepakati sebelumnya. Maka pada saat itu 
Ibu Atika menanggung perbaikan mobil kami kurang lebih sebesar 
Rp1.350.000.”

67
 

                                                           
66

Suparto, Penyewa Mobil Rental, wawancara oleh peneliti di Makassar, tanggal 5 Agustus 

2021. 
67

Muhammad Syarif, Pemilik Celebes Rent Car, wawancara oleh peneliti di kantor Celebes 

Rent Car, tanggal 29 Juli 2021. 



52 

 

 
 

Keterangan di atas dibenarkan oleh Ibu Atika selaku penyewa mobil yang 

mengatakan bahwa: 

“Benar, saya pernah merental mobil di Celebes Rent Car dan atas kelalain 
yang saya lakukan mengakibatkan mobil yang saya rental mengalami 
kerusakan dibagian belakang mobil. Atas kelalaian saya tersebut saya harus 
membayar seluruh ongkos perbaikan mobil tersebut sebesar Rp1.350.000 
sebagai bentuk ganti rugi.”

68
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa cara 

penyelesaian wanprestasi yang dilakukan oleh Ibu Atika yang menyebabkan 

kerusakan pada objek sewa yang adalah dengan membayar ganti rugi. Bentuk 

penunaian ganti rugi yang dilakukan oleh Ibu Atika adalah dengan membayar seluruh 

biaya perbaikan mobil sewa sebesar Rp1.350.000. Seluruh biaya perbaikan yang 

ditanggung oleh Ibu Atika atas kelalaian yang menyebabkan kerusakan pada mobil 

sewa telah diatur sebelumnya dalam perjanjian sewa menyewa yang telah disepakati 

oleh kedua pihak. 

2. Penyelesaian Jalur Litigasi 

Selain penyelesaian jalur non-litigasi, penyelesaian wanprestasi dengan jalur 

litigasi juga pernah ditempuh oleh pihak Celebes Rent Car. Hal ini dilakukan karena 

wanprestasi yang dilakukan oleh pihak penyewa telah tergolong dalam tindakan 

kriminal karena menggadaikan objek sewa kepada pihak ketiga tanpa sepengetahuan 

pihak Celebes Rent Car. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Muhammad 

Syarif yang mengatakan bahwa: 

“Untuk kasus yang dilakukan oleh Bapak Agung, kami terpaksa harus 
menempuh jalur hukum karena tindakan yang dilakukan merupakan tindakan 
pidana dengan menggadaikan mobil kami tanpa sepengetahuan kami. Terlebih 
Bapak Syarifuddin selaku pihak ketiga tidak mau serta merta mengembalikan 
mobil kami dikarenakan beliau juga merasa ditipu dan tidak mau menderita 
kerugian karena uangnya tidak dikembalikan. Pada saat itu, karena surat-surat 
mobil kami lengkap sehingga mobil tersebut dapat kami ambil kembali dari 
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tangan Bapak Syarifuddin tanpa harus menebus dengan harga Rp30 juta. 
Kemudian Bapak Agung dijatuhi hukuman 1 tahun penjara dan berkewajiban 
untuk mengembalikan uang yang telah dipinjam kepada Bapak 
Syarifuddin.”

69
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa, pihak 

Celebes Rent Car menempuh jalur litigasi atau pengadilan untuk menyelesaikan 

wanprestasi yang dilakukan oleh Bapak Agung yang telah menggadaikan mobil milik 

Celebes Rent Car kepada pihak ketiga dalam hal ini Bapak Syarifuddin. Pihak 

Celebes Rent Car ingin mengambil kembali mobil miliknya tanpa harus membayar 

uang tebusan Rp30 juta karena pihak Celebes Rent Car merasa hal itu bukan 

tanggungjawabnya, namun Bapak Syarifuddin juga tidak ingin serta merta 

memberikan mobil tersebut dikarenakan beliau juga mengalami kerugian dari 

perbuatan Bapak Agung. Maka mereka akhirnya memilih untuk menyelesaikan kasus 

tersebut di meja pengadilan. Hasil putusan menunjukkan bahwa mobil Innova Reborn 

yang menjadi objek sewa dan gadai merupakan hak milik Celebes Rent Car sehingga 

pihak Celebes Rent Car berhak untuk mengambil kembali mobil tersebut tanpa harus 

membayar sepeserpun. Kemudian, Bapak Agung dijatuhi hukuman 1 tahun penjara 

dan berkewajiban untuk membayar utang senilai Rp30 juta kepada Bapak 

Syarifuddin. 

Untuk kasus gadai mobil rental yang dilakukan oleh Bapak Agung tanpa 

sepengetahuan pihak Celebes Rent Car tergolong sebagaiisuatu tindakipidana 

sebagaimanaiyang diaturipada pasali372iKUHP tentangiPenggelapan yang 

menyatakan:i 

““Barangsiapa dengan sengaja memiliki dengan melawan hukum hak sesuatu 
barang yang sama sekali atau sebagiannya termasuk kepunyaan orang lain dan 
barang itu ada dalam tangannya bukan karena kejahatan, dihukum karena 
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penggelapan dengan hukuman penjara selama-lamanya empat tahun atau 
denda sebanyak-banyaknya sembilan ratus rupiah.”

70
” 

Kemudian tindakan Bapak Agung dengan menggadaikan mobil rental kepada 

pihak ketiga seolah-olah Bapak Agung adalah pemilik mobil tersebut (tipu muslihat) 

agar pihak ketiga membayar utang sebesar Rp30 juta kepada Bapak Agung, hal ini 

jelas memenuhi unsur pasali378 KUHPitentang Penipuaniyangiberbunyi: 

““Barangsiapa dengan maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau orang 
lain secara melawan hukum dengan menggunakan nama palsu atau martabat 
(hoedaningheid) palsu, dengan tipu muslihat, ataupun rangkaian kebohongan, 
menggerakkan orang lain untuk menyerahkan barang sesuatu kepadanya, atau 
supaya memberi utang maupun menghapuskan piutang, diancam karena 
penipuan, dengan pidana penjara paling lama empat tahun.”

71
” 

Sesuai hasil wawancara diatas dengan ini ditarik kesimpulan bahwa pihak 

Celebes Rent Car kerap kali mengalami kerugian dari wanprestasiiyangipernah 

dilakukanioleh pihakipenyewa mobil. Oleh karena itu, untuk meminimalisir kerugian 

dari Celebes Rent Car memiliki ketentuan-ketentuan tertentu yang dituangkan dalam 

kontrak perjanjian sewa-menyewa mobil rental. Hal ini dilakukan untuk 

menyelesaikan perkara-perkara wanprestasi yang kemungkinan terjadi. Adapun cara-

cara penyelesaian wanprestasi yang dilakukan oleh pihak Celebes Rent Car adalah 

cara non-litigasi dan cara litigasi. Cara non-litigasi yaitu membayar denda dan 

membayar ganti rugi. 

C. Perspektif Hukum Ekonomi Islam Terhadap PenyelesaianiWanprestasi 

DalamiPerjanjian SewaiMenyewaiMobil Rental Di Celebes Rent Car Kota 

Makassar 

Sewaimenyewa mobiliadalah salah satu bentuk muamalah yang bergelut di 

bagian penyediaan barang untuk digunakan manfaatnya oleh orang lain dengan 

adanya imbalan yang telah ditentukan sebelumnya. Sewa menyewa mobil rental 
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digolongan dalamiakad ijarahimanafi‟ al-a‟yaniatau ijarah manfaat benda atau 

barang karena merupakan suatu transaksi atau akad terhadap manfaat suatu barang 

yang mengandung maksud tertentu. Dalam sewa menyewa mobil rental, pemilik 

mobil disebut mu‟jir, penyewa mobil disebut musta‟jir, dan biaya sewa rental disebut 

ujroh. 

Sewa menyewa mobil rental dapatidikategorikan sebagaiiijarah karena 

memenuhiirukun dalamiakad ijarahiyaitu: 

1. Adanyai„aqidain yakni pemilik mobil sebagaiimu‟jir dan penyewa mobil 

sebagai musta‟jir. 

2. Adanya shigat yang dibuat dalam bentuk perjanjian kontrak hitam diatas 

putih. 

3. Adanya manfaat yang diterima oleh musta‟jir atas mobil yang disewa dari 

mu‟jir. 

4. Adanya ujrah yaitu biaya sewa mobil yang dibayar oleh mu‟jir kepada 

musta‟jir. 

Pentingnya memahami etika bisnis sesuai syariat islam pada era serba modern 

seperti saat ini bagi seorang muslim untuk selalu mempelajari dan melaksanakan apa 

yang diajarkan dalam agama islam. Tidak dapat dipungkiri bahwa sektor bisnis telah 

berkembang pesat, namun tidak hanya sektornya saja yang berkembang, dengan 

berkembangnya sektor bisnis menghasilkan para pebisnis-pebisnis. Layaknya 

Rasulullah pada zamannya yang gemar berdagang dan merupakan seorang saudagar 

muslim, beliau menerapkan etika berbisnis yang baik dalam islam. Sebagai seorang 

muslim yang merupakan pengikut dari baginda besar kita nabi Muhammad SAW, 
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sudah semestinya sebagai seorang muslim untuk mengikuti apa yang diajarkan oleh 

Rasulullah SAW. 

Rasulullah SAW berkali–kali  menganjurkan bagi manusia untuk berdagang, 

dikarenakan terdapat berbagai rezeki dan manfaat yang dapat diperoleh di dalamnya. 

Selain itu, dengan melaksanakan kegiatan berdagang akan terciptanya interaksi yang 

baik dan dapat membantu menjalin hubungan silaturahmi antar masyarakat. 

Dalam etika bisnis islam terdapat prinsip ataupun landasan yang perlu 

dijalankan dan merupakan pedoman dasar dalam berbisnis yang baik. Etika bisnis 

islam berprinsip untuk selalu menjunjung tinggi dan melaksanakan nilai–nilai yang 

ada di Al-Quran serta hadis, oleh karena itu apa yang di ajarkan dan di anjurkan 

untuk dilakukan merupakan sesuai dengan syariat islam yang baik dan benar. Seorang 

pebisnis muslim yang menerapkan etika berbisnis islam akan mendapatkan banyak 

manfaat dan terhindar dari apa yang dilarang oleh Allah SWT. Seperti keberadaan 

dan penggunaan riba yang sangat dilarang dalam agama. Allah telah menghalalkan 

sewa menyewa, jual beli dan mengharamkan riba. Sebagai seorang muslim yang baik 

menjauhi apa yang dilarang oleh Allah SWT dan menjalankan apa yang diajarkannya 

adalah sebuah kepatutan. 

Terdapat 5 hal yang perlu diterapkan dalam berbisnis yang baik, yaitu: 

Pertama, Kesatuan (tauhid) yaitu bersatunya berbagai aspek–aspek kehidupan muslim 

dari berbagai bidang. Kedua, keseimbangan (adil) sebagai seorang muslim yang baik 

berlaku adil merupakan keharusan dalam beraktivitas, dengan tidak berlaku zalim 

maupun curang. Ketiga, Kehendak Bebas (free will) setiap manusia memiliki 

kebebasan dalam bertindak dan beraktivitas.  
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Tetapi, sebagai seorang muslim, kita memiliki kewajiban untuk mengeluarkan 

infak, zakat dan sedekah saat memiliki penghasilan yang berlebih. Keempat, 

tanggung jawab (responsibility) di sini masih bersangkutan dengan kehendak bebas 

pada poin sebelumnya, di mana saat manusia memiliki kehendak bebas, perlu disadari 

bahwa masih terdapat berbagai tanggung jawab, salah satunya mempertanggung 

jawabkan kehendak bebas yang dimilikinya. Kelima, Kebenaran (truth) dan kejujuran 

merupakan salah satu aspek penting yang perlu ditanamkan dalam diri setiap muslim, 

karena dengan bersikap jujur seseorang tidak berdusta dalam berucap, dan timbulnya 

kepercayaan antar manusia saat menjalin kerja sama maupun sekadar beraktivitas 

sehari–hari. 

Ditinjau dari segi etika bisnis Islam, sewa menyewa mobil rental telah 

memenuhi prinsip-prinsipietika bisnisiIslam, yakni: 

1. PrinsipiKesatuan (Tauhid)  

 Dari prinsip kesatuaniIslam memberikan keberagaman agama, sosial dan 

ekonomi guna membentuk kesatuan. Berdasarkan pandanganiinilah etikaidanibisnis 

menjadiiterpadu danimembentukisuatu kesamaan yangibegitu pentingidalam sistem 

bisnisiIslam.
72

 

Prinsip persatuan dalam sewa menyewa mobil rental di Celebes Rent Car 

dapat diterapkan dengan baik karena sewa menyewa mobil rental ini tetaplah 

berlandaskan ketauhidan Allah swt. 

2. Prinsip Keseimbangan 

Prinsip ini menuntutiagar setiapiorang diperlakukanisecara samaisesuai 

denganiaturan yangiadil danisesuai kriteriaiyang rasionaliobjektif, sertaidapat 
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dipertanggungjawabkan. iDalam beraktivitasidi duniaikerja danibisnis, iIslam 

mengharuskaniuntuk berbuatiadil.
73

 

Prinsip keseimbangan dapat dikatakan telah diterapkan dengan baik dalam 

perjanjian sewa menyewa mobil rental di Celebes Rent Car karena manfaat yang 

diterima oleh penyewa mobil seimbang dengan biaya yang harus dibayarkan kepada 

pihak Celebes Rent Car selaku pemilik mobil. Berdasarkan keterangan yang 

disampaikan oleh Bapak Nurdin selaku konsumen penyewa mobil rental yang 

mengatakan bahwa: 

“Menurut saya untuk biaya sewa mobil sebanding dengan manfaat yang saya 
terima dengan penggunaan mobil rental. Biaya yang ditetapkan oleh Celebes 
Rent Car tidak memberatkan terlebih karena berbeda jenis mobil maka 
berbeda pula biaya sewanya jadi kita bisa menyesuaikan kondisi keuangan 
dengan jenis mobil yang akan kita rental.”

74
 

Hasil wawancara di atas mengambarkan bahwa menurut konsumen manfaat 

yangditerima seimbang dengan biaya sewa mobil di Celebes Rent Car, terlebih lagi 

Celebes Rent Car menyediakan beberapa tipe mobil rental denganiharga sewaiyang 

beragam sehinggaicostumer dapatimemilih tipe mobiliyang akan digunakan sesuai 

kebutuhannya. Mengenai keseimbangan dalam bisnis dijelaskan dalamiQS. An-

Nisaa‟/3:29iyangiberbunyi:  

 

                        

                           

        
 

Terjemahnya: 

““Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
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sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah swt. adalah Maha Penyayang 

kepadamu.”
75

” 

QuraishiShihab dalamitafsirnya menjelaskan bahwaiAllah swt.iMengingatkan 

kepada orang-orangiyangiberiman, untukitidak menyusuri jalaniyang batilidanitidak 

sesuaiidengan tuntutanisyariat dalam memakan dan mendapatkan harta yang menjadi 

sarana kehidupan manusia. Hendaklah kita memperoleh harta tersebut melalui jalan 

perniagaan sesuai prinsip kerelaan antara kamu tanpa melanggar ketentuan agama. 

Dan janganlah kalian saling membunuh, karena kalianisemua berasalidari satuinafs. 

Allahiswt. Senantiasa menucrahkan rahmat-Nyaikepada manusia.
76

 

3. PrinsipiKebebasan 

Setiap manusia memiliki kebebasan dalam bertindak dan beraktivitas. Tetapi, 

sebagai seorang muslim, kita memiliki kewajiban untuk mengeluarkan infak, zakat 

dan sedekah saat memiliki penghasilan yang berlebih. 

Kebebasaniadalah bagianipenting dalaminilai etikaibisnis Islam, ikebebasan 

tidakimerugikan kepentinganikolektif. Kepentinganiindividu dibukailebar tanpa 

adanyaibatasan pendapatanibagi seseorangimendorong manusiaiuntuk bekerjaidan 

berkaryaidengan segalaikreatifitas yangidimilikinya. 

Dalam sewa menyewa mobil rental di Celebes Rent Car menerapkan prinsip 

kebebasan, hal ini dapat dilihat dari adanya kebebasan kepada pihak Celebes Rent 

Car untuk menerima atau tidak costumer yang akan menyewa mobil. Selain itu, 

kebebasan juga dirasakan oleh penyewa mobil dalam hal untuk memilih jenis dan tipe 
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mobil yang akan dirental dan penyewa mobil juga bebas untuk menggunakan mobil 

rental selama dalam masa sewa. Halitersebut didukungidengan hasiliwawancaraiyang 

disampaikaniolehibapak Suparto yang menyatakan bahwa: 

“Celebes Rent Car memberikan kebebasan dalam pemilihan mobil yang akan 
disewakan namun dengan ketentuan harga masing-masing, selain itu setelah 
mobil telah masuk masa sewa maka kami bebas untuk menggunakan mobil 
rental sesuai dengan kebutuhan.”

77
 

Keterangan diatas menunjukkan bahwa adanya kebebasan dalam sewa 

menyewa mobil di Celebes Rent Car berupa kebebasan memilih mobil dan kebebasan 

penggunaan manfaat mobil rental selama masa sewa berlangsung. 

4. PrinsipiTanggungiJawab 

Tanggung jawab di sini masih bersangkutan dengan kehendak bebas pada 

poin sebelumnya, di mana saat manusia memiliki kehendak bebas, perlu disadari 

bahwa masih terdapat berbagai tanggung jawab, salah satunya mempertanggung 

jawabkan kehendak bebas yang dimilikinya. 

Mengenai prinsipitanggung jawabidalam sewa menyewa mobil rental di 

Celebes Rent Car jugaiditerapkan denganibaik. Haliini dapatidilihat dariiadanya 

kelengkapan persuratan mobil sewa berupa STNK yang diberikan ole pihak Celebes 

Rent Car kepada penyewa mobil dalam masa sewa mobil.  

Selain itu, bentuk tanggung jawab dalamisewa menyewaimobil di Celebes 

RentiCar juga dapat dilihat dariicara penyelesaianiwanprestasi yangidilakukan 

olehibeberapa penyewa mobil seperti membayar denda bagi yang terlambat 

mengembalikan mobil sewa dan menanggung ganti rugi berupa perbaikan mobil yang 

mengalami kerusakan atau karena kelalaian penyewa sebagaimana yang telah 
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dijelaskan sebelumnya. Halitersebut sesuaiidengan yangidijelaskan olehibapak 

Muhammad Syarifibahwa: 

“Bentuk tanggung jawab kami adalah dengan melengkapi mobil kami dengan 
STNK yang aktif, selalu mengecek kondisi mobil seperti kondisi mesin, rem, 
ban, AC dan lain-lain. Adapun bentuk tanggungjawab penyewa mobil adalah 
membayar sewa untuk mobil yang dirental dan apabila terjadi wanprestasi 
maka penyewa harus bertanggungjawab sesuai dengan yang telah 
disepakati.”

78
 

Hasil wawancara di atas menggambarkan bentuk tanggungjawab yang 

diberikan oleh pihak Celebes Rent Car berupa selalu memastikan kondisi mobil 

dalam keadaan baik untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan. Dan bentuk 

tanggungjawab penyewa mobil adalah dengan membayar biaya sewa mobil dan 

apabila terjadi wanprestasi maka penyewa harus bertenggungjawab untuk perbuatan 

yang dilakukan. 

Sesuai firmaniAllah swt.iDalam Al-Qur‟anipada QS.iAl-Anfaal/8:27iyang 

berbunyi:i 

 

                       

     
 

Terjemahnya : 

““Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah swt. dan 

Rasulullah (Muhammad) dan jangan pula kamu mengkhianati amanah-

amanah yang dipercayakan kepada kamu, sedang kamu mengetahui.”
79

” 

Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwaiwahai orang-orangiyang 

beriman, ipercaya danitunduklah kalianikepada kebenaranisebab Allahiswt. itidak 
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menyukaiiorang-orang dariikalangan kalianiyang berkhianatikepada-Nya daniRasul-

Nyaidengan berpihakikepada penentang- penentangikebenaran. iAtaupun 

mengkhianati orangilain dalamihal mengambiliharta-hartairampasan perangidan 

berpangkuitangan tidakiingin berjihad. iDan janganipula kalianimengkhianati 

amanahiorang lain sedangkanikalian memahamiiperintah danilarangan-Nya.
80

 

5. Prinsip Kebenaran, Kebijakan dan Kejujuran 

Kebenaran, kebijakan dan kejujuran merupakan salah satu aspek penting yang 

perlu ditanamkan dalam diri setiap muslim, karena dengan bersikap jujur seseorang 

tidak berdusta dalam berucap, dan timbulnya kepercayaan antar manusia saat 

menjalin kerja sama maupun sekadar beraktivitas sehari–hari. 

Prinsip ini juga diterapkan dalam sewa menyewa mobil di Celebes Rent Car 

karena dalam praktiknya sewa menyewa mobil di Celebes Rent Car melalui beberapa 

prosedur seperti kelengkapan administrasi yang harus memperlihatkan identitas yang 

benar. Hal tersebut sesuaiidengan yangidisampaikan olehiBapak Muhammad Syarif 

yangimengatakan bahwa:i 

“Kamiiselalu menjelaskan kondisi mobil kami kepada penyewa sebelum 
pendatangan kontrak sewa, hal ini kami lakukan sebagai bentuk kejujuran 
kami mengenai objek sewa tanpa ada yang perlu kami tutupi dan juga untuk 
mewanti-wanti terjadinya hal yang tidak diinginkan.”

81
 

Keterangan wawancara di atas menjelaskan bahwa pihak Celebes Rent Car 

selalu menjelaskan kondisi mobil yang akan disewakan kepada penyewa sebelum 

memutuskan untuk menandatangi kontrak perjanjian sewa hal ini sebagai bentuk 

kejujuran mengenai kondisi objek sewa. Sebagaimana sabdaiRasulullah saw.idalam 
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sebuahihadis yangiberbunyi:  

 

َ وَبرََّ وَصَدقََ  ارًا إِلاَّ هَيِ اتَّقىَ اللََّّ ارَ يبُْعَثوُىَ يوَْمَ الْقِياَهَةِ فجَُّ إِىَّ التُّجَّ
82  

Artinya:i 

““Sesungguhnya para pedagang akan dibangkitkan pada hari kiamat nanti 

sebagai orang-orang fajir (jahat) kecuali pedagang yang bertaqwa kepada 

Allah swt, berbuat baik, dan berlaku jujur.””(H.R. Ibnu Majah). 

Berdasarkan uraian dan hasiliwawancara yang dilakukan maka ditarik 

kesimpulanibahwa sewaimenyewa mobil rental di Celebes RentiCar merupakan salah 

satu bentuk ijarah manafi‟ al-a‟yan karena memenuhi rukun-rukun ijarah manafi‟ al-

a‟yan yaitu adanya aqidain, adanya shigat, adanya ujroh, dan adanya manfaat dalam 

sewa menyewa mobil rental. Kemudian dalam praktiknya sewa menyewa mobil 

rental di Celebes Rent Car telah memenuhi prinsip-prinsip etika bisnis Islam yaitu 

prinsip kesatuan, prinsip keseimbangan, prinsip kebebasan, prinsip tanggungjawab, 

dan prinsip kebenaran, kebijakan, dan kejujuran dengan baik sebagaimana aturan 

Islam. 

Berdasarkan keterangan wawancara dan melalui kajian teori ijarah dan etika 

bisnis Islam maka ditarik kesimpulan bahwa sewaimenyewaimobil rental di Celebes 

RentiCar sesuaiidengan perspektif hukumiekonomi Islam. 
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BABiV 

PENUTUPi 

A. Simpulani 

Berdasarkanipenelitian, teori,ianalisis, dan pengumpulanidata yangitelah 

dilakukanioleh penelitiitentang penyelesaian wanpretasi sewaimenyewa mobilirental 

di Celebes Rent Car di Kota Makassar dengan itu dapatiditarik kesimpulanisesuai 

denganirumusan masalahidiatas yakni antara lain: 

1. Adapun bentuk-bentuk wanprestasi yang pernah terjadi yaitu over time atau 

keterlambatan pengembalian mobil rental, pembatalan sewa oleh pihak 

penyewa, adanya kerusakan pada mobil rental dan bentuk wanprestasi lainya 

adalah menggadaikan mobil sewa tanpa sepengatahuan pemilik rental. 

2. Adapunicara-cara penyelesaianiwanprestasi yangidilakukan olehipihak 

Celebes Rent Car adalahicara non-litigasi dan cara litigasi. Cara non-litigasi 

yaitu membayar denda dan membayar ganti rugi, serta cara litigasi adalah 

melalui jalur pengadilan. 

3. Berdasarkan keterangan wawancara dan melalui kajian teori ijarah dan etika 

bisnis Islam maka dapat disimpulkan bahwa sewaimenyewaimobil rental di 

Celebes RentiCar sesuaiidengan perspektif hukumiekonomi Islam.i 
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B. Saran 

Sesuaiidenganidataidaniinformasiiyangipenelitiidapatkan iidariihasil penelitian 

dengan iniipeneliti  memberikan saranidan masukanikepadaipihak-pihak yangiterkait 

yaitu: 

1. Untuk pihak Celebes Rent Car untuk selalu meningkatkan dan memberikan 

pelayanan terbaik kepada penyewa mobil dan tetap mempertahankan prinsip 

etikaibisnisiIslam yangitelah berjalan denganibaik padaisewa menyewa mobil 

rental yang dijalankan. 

2. Untuk para penyewa mobil rental untuk selalu mengutamakan kejujuran dan 

tanggungjawab. Senantiasa menghindari wanprestasi selama penggunaan 

mobil rental dan apabila terlanjur melakukan wanprestasi agar kiranya 

melakukan tanggungjawab sebagaimana mestinya. 
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